





























BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Manusia diciptakan Allah dalam struktur yang paling baik diantara makhluk
Allah yang lain. Struktur manusia terdiri atas unsur jasmaniah (fisiologis) dan
rohaniah (psikologis). Dalam unsur ini Allah memberikan seperangkat
kemampuan dasar yang memiliki kecenderungan, dalam psikologi disebut
potensialitas atau disposisi*. Yang menurut pandangan Islam dinamakan “Fitrah”.
Dimana hal ini apabila dikaitkan dengan pendidikan akan menjadi salah faktor
yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan pendidikan.

Proses pendidikan seharusnya berlangsung terus menerus seumur hidup,
dalam rangka memantapkan pola pikir, mengatur, membentuk, mengembangkan,
memelihara dan melestarikan peradaban manusia sebagai mahluk yang berakal.
Walaupun pendidikan merupakan sebuah upaya bimbingan, pengarahan dan
pengembangan terhadap manusia, namun perlu diperhatikan bahwa pendidikan
itu tidak boleh memaksakan kehendak yang bertentangan dengan kemampuan
dasar (fitrah) manusia untuk dibentuk menjadi manusia yang lain. Akan tetapi

pendidikan pada hakikatnya hanya merupakan sebuah bimbingan dan pengarahan

L M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1991), hal. 42



terhadap manusia sesuai dengan kemampuan dasar masing-masing individu.” Hal
ini sesuai dengan hakikat pendidikan yang disampaikan oleh M. Arifin:

Hakikat pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang

bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta

perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke
arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya®.

Dari pendapat di atas dapat dimengerti, bahwasannya modal dasar dari
pendidikan agama Islam adalah kemampuan dasar manusia (fitrah) untuk
berkembang dari masing-masing individu manusia.

Apabila kita melihat bahwa pendidikan sebagai usaha untuk
menumbuhkembangkan daya kreativitas anak, melestarikan nilai-nilai llahi dan
insani, serta membekali anak didik dengan kemampuan yang produktif.* Maka
fitrah merupakan potensi dasar anak didik yang dapat mengantarkan pada
tumbuhnya daya kreativitas dan produktifitas, serta komitmen terhadap nilai-nilai
Ilahi dan insani.

Muhammad Fadlil al-Jamily memandang fitrah sebagai kemampuan dasar
dan kecenderungan yang murni bagi setiap individu.®> Hal inilah yang membuat

fitrah mempunyai kedudukan dan derajat yang tinggi dalam setiap diri manusia

yang lahir ke dunia.

2 Tim Sema Fak. Tarbiyah, Perluasan Kurikulum Muatan Lokal Sebagai Upaya Penguatan
Jatidiri (fitrah) Manusia, Semilika Pendidikan Nasional, Di Surabaya 19-20 Mei 2000.

% M. Arifin, llmu Pendidikan ... hal.32

* Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial; Suatu Teori Pendidikan,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, cet. 1, 1987), hal. 176.

® Drs. Muhaimin, dan Abdul Mujib. Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinya), (Bandung : Trigenda Karya, 1993), hal. 27



Fitrah ini lahir dalam bentuk yang paling sederhana dan terbatas, kemudian
saling mempengaruhi dengan lingkungan sekitarnya sehingga tumbuh dan
berkembang lebih baik, atau bahkan sebaliknya. Setiap yang dilahirkan
mempunyai kemungkinan dan kemampuan untuk tumbuh dan berkembang sesuai
dengan pengaruh alam sekitarnya®.

Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik tergantung
pada dua unsur yang saling mempengaruhi antara yang satu dengan lainnya,
yakni bakat yang dimiliki oleh peserta didik sejak lahir dan lingkungan yang
mempengaruhi hingga bakat itu tumbuh dan berkembang’.

Islam mempunyai pandangan tersendiri tentang konsep manusia, hal ini
terekam dalam ayatnya yang kemudian menimbulkan beberapa penafsiran
diantara pemikiran Islam.

Firmannya itu adalah Q.S. Ar-Rum Ayat 30:

R RS v gV SRR i (I FEI R L A REFENPRA
sy QAR L Y A (g G

Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah)
(tetaplah) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut

fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah (itulah) agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”®

6 .

Ibid.

"Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara 2003 ), hal. 3

®Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang : CV Toha Putra, 1989),
hal. 645



Dalam sebuah hadits fitrah diungkapkan dalam berbagai bentuk dan makna.
Salah satu hadits yang mengungkapkan fitrah manusia (hakikat manusia) yaitu
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Imam Muslim yang berbunyi:
30y (s Ay Al STty 4l ses SV e 5 il e A1 Y1 35l e e

REUGRAP
Artinya : “Seseorang tidak dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah, maka kedua
orang tuanya yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani dan Majusi dan

dalam riwayat lain musyrik*.

Adapun sasaran pendidikan adalah mengintegrasikan iman dan takwa
dengan ilmu, pengetahuan dalam pribadi manusia untuk mewujudkan manusia
masa depan yang berdimensi duniawi-ukhrawi. Untuk meneropong sarana
tersebut, modal dasar pendidikan Islam adalah kemampuan dasar (fitrah) manusia
untuk berkembang dari masing-masing manusia sebagai karunia Tuhan.* Hal itu
berarti, tujuan pendidikan akan mudah dicapai jika manusia dan fitrahnya bisa
diketahui dengan jelas.

Para ahli pendidik muslim umumnya sependapat bahwa teori dan praktek
kependidikan Islam harus didasarkan pada konsepsi dasar tentang manusia.
Pembicaraan di seputar persoalan ini merupakan sesuatu yang sangat vital dalam
pendidikan. Tanpa kejelasan konsep ini, pendidikan akan meraba-raba. Bahkan

menurut Ali Ashraf, pendidikan Islam tidak akan dapat dipahami secara jelas

°Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut : Dar al Fikri al llmiyah) Juz I1 hal. 97, Imam Muslim,
Shahih Muslim, Vol IV B. Terjemah Mahmud Matraji, (Beirut : Dar al Fikri, 1993) hal. 216

% Nurhamim, Paradigma Pendidikan Islam Tentang Fitrah Manusia, (Makalah Unsuri
Surabaya, 1994), hal. 3



tanpa terlebih dahulu memahami penafsiran Islam tentang pengembangan
individu seutuhnya (Swamsul Nizar, 2002:21).

Pendidikan tidak lepas dari kebutuhan metode yang tepat agar hasil yang
diharapkan dapat dicapai. Tujuan menggunakan metode yang paling tepat dalam
pendidikan adalah untuk memperoleh efektifitas dari kegunaan metode itu
sendiri. Ketidaktepatan dalam menerapkan metode tujuan pendidikan akan sulit
dicapai. Hal ini waktu dan upaya pendidikan bisa terbuang sia-sia.

Oleh karena itu seorang guru harus memilih metode yang tepat dan sesuai
bagi anak didiknya yaitu metode yang tidak bertentangan dengan fitrahnya. Hal
ini sesuai dengan tugas pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Abdurrahman
Al-Bani:

"Tugas pendidikan Islam adalah menjaga dan memelihara anak didik,
mengembangkan dan mempersiapkan segala potensi yang dimiliki dan
mengarahkan fitrah dan potensi tersebut menuju kebaikan dan
kesempurnaan®. sehingga tercapailah tujuan pendidikan keseluruhan yaitu
kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi "Insan.Kamil" yaitu
manusia utuh jasmani dan rohani dapat berkembang secara wajar dan
normal karena tagwanya kepada Allah SWT.*2

Karena nyata hasil-hasil pendidikan banyak dipengaruhi oleh konsep
pendidikan tentang fitrah manusia. Maka tujuan, tugas, kurikulum, serta metode

yang dipakai dalam pendidikan harus sesuai dengan konsep fitrah manusia.

Abdurrahman Shalih Abdullah berpendapat bahwa:

M. Arifin, llmu Pendidikan....... ,hal 5
12 Zakiyah Drajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 29



Seorang pendidik akan terbantu dalam profesinya jika ia memahami dan
memiliki gagasan yang jelas tentang fitrah manusia sebagaimana seorang
pandai besi atau penulis yang mengenal karakteristik material yang
dihadapkan. Praktek-praktek pendidikan bakal mengalami kegagalan,
kecuali dibangun dengan konsep-konsep yang jelas mengenai fitrah
manusia.™

Oleh karena itu pesantren yang merupakan bagian dari suatu lembaga
pendidikan, harus memahami bahwa dalam diri santri telah terdapat fitrah
(kemampuan dasar) sejak ia lahir, dengan demikian pesantren hanya bertugas
mengarahkan serta mengembangkan fitrah yang ada agar tujuan pendidikan Islam
bisa tercapai dengan sempurna yaitu mewujudkan manusia ideal menurut citra
Islam. Karena tanpa terlebih dahulu memahami penafsiran Islam tentang
pengembangan individu seutuhnya, tujuan pendidikan Islam tidak akan dapat
dipahami secara jelas.

Bertitik tolak dari latar belakang pesantren yang selalu tampil dalam segala
aspek kehidupan masyarakat tersebut, maka penulis termotivasi untuk mengkaji
lebih rinci terhadap pesantren sebagai pranata Islam yang mampu berpartisipasi
dalam pembangunan masyarakat khususnya dalam mengarahkan dan
mengembangkan fitrah manusia.

Dalam hal ini penulis memilih Lembaga Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

sebagai obyek penelitian, karena penulis tertarik dalam partisipasinya dalam

pembangunan masyarakat dalam bidang dakwah, keagamaan, pendidikan dan

3 Abdurrahman Shalih Abdullah, Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut Al-Quran serta
Implikasinya, (Bandung: CV. Diponegoro, 1987), hal. 67



kemasyarakatan yang telah mampu memberikan perubahan khususnya pada santri
dan masyarakat sekitar pada umumnya. Dan penelitian ini diberi judul: METODE
PENGEMBANGAN FITRAH SANTRI (Studi kasus di Pondok Pesantren

Salafiyah Sa’idiyah Buduran Arosbaya Bangkalan)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana metode pengembangan fitrah santri di Pondok Pesantren Salafiyah
Sa’idiyah Buduran Arosbaya Bangkalan ?
2. Faktor apa saja yang mendukung dan yang menghambat terhadap
pengembangan fitrah santri Salafiyah Sa’idiyah Buduran Arosbaya

Bangkalan?

. Tujuan Penelitian
Bertolak dari pembahasan dan perumusan masalah di atas maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah;
1. Ingin mengetahui Bagaimana metode pengembangan fitrah santri di Pondok
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Buduran Arosbaya Bangkalan.
2. Ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan yang
menghambat terhadap pengembangan fitrah santri Salafiyah Sa’idiyah

Buduran Arosbaya Bangkalan.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam pembahasan ini adalah:

1. Sebagai rujukan tertulis bagi Lembaga Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Buduran
Arosbaya Bangkalan dalam mengevaluasi dan memperbaiki langkah-langkah
selanjutnya di dalam mengembangkan fitrah santri.

2. Sebagai latihan karya ilmiah yang hasilnya diharapkan dapat menjadi
sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan.

3. Sebagai pijakan referensi bagi peneliti lanjutan yang mungkin dilakukan
dalam rangka pengembangan yang lebih tajam tentang tema penelitian yang

senada.

E. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian judul, maka
penulis tegaskan berbagai istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu:
1 Metode; Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan kegiatan guna mencapai apa yang telah ditentukan.
2 Pengembangan; proses, cara, perbuatan mengembangkan.®
3 Fitrah Santri; sifat asal, Bakat, kesucian, pembawaan,'® atau suatu

kemampuan dasar (potensi dasar) manusia yang dianugerahkan oleh Allah

14 Depdikbud, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hal. 652

' 1bid., 880

©W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hal.
282



kepadanya.'” Atau wujud organisasi dinamis yang terdapat pada diri manusia
dan terdiri atas sistem-sistem psikopisik yang dapat menimbulkan tingkah
laku. Sistem tersebut memiliki citra unik (misalnya al-Islam) yang telah ada
sejak awal penciptaannya.'’® Sedangkan Istilah santri hanya terdapat di
pesantren sebagai pengejawantahan adanya peserta didik yang haus akan ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang kiai yang memimpin sebuah pondok
pesantren.*

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa maksud dalam judul
penelitian ini adalah bagaimana metode yang dilakukan Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah dalam mengembangkan fitrah santri, yang dalam hal ini

santri sebagai manusia.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan ini, penulis memaparkan seluruh komponen tulisan

secara sistematis. Masing-masing dalam bab dan sub bab, akan tetapi selalu

berkaitan antara satu bagian dengan bagian yang lainnya. Adapun kerangka pikir

yan

g dapat penulis ajukan di sini adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, yang berisi tentang latar

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi operasional, manfaat

17
18

1999), 35
19

Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar baru Van Hoeve,1994), hal.20
Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam (Sebuah Pendekatan Psikologis), (Jakarta: Darul Falah,

Bahri Gozali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: CV. Prasasti, 2003), hal. 22
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penelitian, dan ditutup dengan sistematika pembahasan yang dipakai sebagai
pijakan dalam pembahasan bab-bab berikutnya.

Bab kedua, berisi tentang teoritis yang berisi kajian tentang konsep fitrah
manusia, yang meliputi hakikat manusia dan tujuan penciptaannya; hakikat fitrah
yang pembahasannya mencakup fitrah perspektif Al-Quran dan hadits;
pemaknaan fitrah dari berbagai segi, metode pengembangan fitrah, faktor-faktor
yang mempengaruhi terhadap fitrah, serta pembahasan mengenai aspek-aspek
yang terdapat dalam fitrah manusia (santri).

Bab ketiga, adalah tentang metodologi penelitian yang terkait dengan jenis
penelitian, lokasi penelitian, jenis data, sumber data, tahapan penelitian, subyek
penelitian, ruang lingkup penelitian, prosedur pengumpulan data, dan ditutup
dengan keterangan teknik analisis data.

Bab keempat merupakan penyajian data dan analisis data berisi tentang
gambaran umum obyek penelitian, kondisi obyektif Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
profil, geografis obyek penelitian, sejarah berdirinya, struktur organisasi, metode
pengembangan fitrah santri. Dan juga sarana dan prasarana yang berkaitan dengan
pendidikan dan lain sebagainya. Serta analisis data temuan yang diselaraskan
dengan landasan teori tentang hasil penelitian dengan cara analisis-deskriptif.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi tentang simpulan dan saran-saran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Umum Tentang Manusia
1. Hakikat Manusia dan Tujuan Penciptaannya

Pada hakikatnya, penciptaan manusia dapat ditinjau dari dua asal,?

yaitu; Pertama asal yang jauh yakni proses penciptaan Nabi Adam yang
tercipta dari tanah yang kemudian Allah menyempurnakan dengan meniupkan
kepadanya sebagian ruh-Nya. Kedua asal dekat, yakni proses penciptaan
manusia pasca Adam yang tercipta dari nutfah, dan kemudian mengalami
proses panjang dan bertahap. Dalam hal ini Allah SWT. Berfirman dalam

Q.S. al-Sajaadah: 7-9

u*\‘\lw dan (V) b e QLY Sl TJU Als o K pual il
adl &1 Jan’s da gy (e 4 & ol s 23(A) (pge sla (e Al
() O K5 L Dld 3@y lanly

Artinya: ““Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang
memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia menjadikan
keturunannya dari saripati air yang hina. Kemudian dia menyempurnakan
dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali
bersyukur.””?!

Ayat lain yang membicarakan serupa, yakni tentang proses penciptaan

20 Abdurrahman Al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyat wa Asalibuhu, (Damsyik: Dar al-
Fikr, 1983), hal 31
%! Depag RI, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2002), hal. 416

11
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manusia, diantaranya adalah:

Fas:awqﬁu A °&G&@*°’\@d)@;ﬁb\@m\@g
guu/?lé‘)r}[/\ ‘—% £ ;SS u;}:\j; w;sjf /,« o/ - w;sjf 2 IR LJ:Q/e_]:\:qYQ o,
es;‘m_ju&}.uu.q g_j \}ﬁ.\.ﬂ ames;‘)&jegwd; uj‘
Lu.uelr_ UA(&_‘)SSSJQQJ\J L;\” r

Artinya: “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur),
Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah menjadikan kamu dari tanah,
Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari segumpal darah, Kemudian
dari segumpal daging yang Sempurna kejadiannya dan yang tidak
sempurna, agar kami jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam
rahim, apa yang kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan,
Kemudian kami keluarkan kamu sebagai bayi, Kemudian (dengan
berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara
kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi
sesuatupun yang dahulunya Telah diketahuinya”. %

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah menciptakan seluruh manusia
dari tanah, kemudian menciptakan setiap individu dari mani sampai Dia
mengeluarkan dari rahim sebagai bayi, kemudian menempuh kehidupan
sebagai remaja, dewasa, hingga tua renta atau hingga meninggal dunia.

Juga firmannya:
(e A 5 A I3(VY) e e 158 (3008 () AL S, 05 9
(VYY) Caalu dl ) g8 a5
Artinya: 71. (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat:
"Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dari tanah™.
72. Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu tersungkur

dengan bersujud kepada-Nya"%.(38: 71-72)

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa manusia terdiri atas dua

22 1bid., hal. 333
%% Depag RI, Al-Quran....... , hal. 458
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substansi, yaitu substansi jasad (pisik) dan ruh yang ditiupkan Allah (non
pisik), sebagaimana pendapat al-Farabi bahwa manusia terdiri atas dua unsur,
yaitu satu unsur berasal dari alam al-Khalq dan satu unsur berasal dari alam
al-Amr (ruh dari perintah Allah). Dari dua substansi tersebut, yang paling
esensial adalah substansi ruhnya. Jadi, hakikat manusia sebenarnya adalah
ruhnya, sedangkan jasadnya hanyalah alat ruh di alam nyata.**

Sementara itu, Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa salah satu hakikat
manusia adalah manusia merupakan mahluk ciptaan Tuhan. Sedang hakiakat
manusia yang lain adalah bahwa manusia merupakan mahluk yang
perkembangannya dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan.?

Hadari Nawawi dalam bukunya yang berjudul “Hakikat Manusia Meurut
Islam” menegaskan bahwa salah satu intisari dari hakikat manusia adalah
kedudukan atau potensinya sebagai khalifah di bumi, yang memikul tugas dan

tanggung jawab memakmurkan bumi.?® Allah swt berfirman:

(Vo) BRla mn ) b Uela ) A0 S 8 3

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."*"(2:30)

Kata Khalifa berasal dari kata Khalafa, yang berarti mengganti atau

meneruskan. Dengan demikian, manusia diciptakan Allah sebagai Khalifah di

bumi mengandung pengertian bahwa manusia pada hakikatnya adalah

% Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Supel, Dasar-Dasar Kependidikan Isalam, (Surabaya:
Karya Adinata, 1995), hal. 37

% Tafsir, ilmu Pendidikan....., hal. 34

?® Hadari Nawawi, Hakikat Manusia menurut Islam, (Surabaya: al-lkhlas, 1993), hal. 109

%" Depag RI, Al-Quran......., hal. 7
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pengganti atau wakil Allah di bumi, akan tetapi manusia merupakan wakil
Allah untuk menjalankan peraturan-peraturan dan hukum-hukum-Nya untuk
mengatur bumi serta mengeluarkan segala yang terpendam di dalamnya.
Adapun M. Qurash Shihab, setelah mengkaji beberapa ayat tentang khilafah,
beliau mencapai kesimpulan sementara yaitu: Pertama kata khalifah
digunakan oleh al-Qur’an untuk siapa yang diberi kekuasaan mengelola
wilayah, baik luas maupun sempit. Kedua bahwa seorang khalifah itu
memiliki potensi, bahkan secara aktual dapat melakukan kesalahan akibat
mengikuti hawa nafsu.?

Menurut Hasan Langgulung sebagai khalifan Allah di bumi, manusia
dipersiapi dengan potensi-potensi yang membolehkannya memikul tanggung
jawab yang besar itu. Al-Quran menegaskan bahwa ia memiliki ciri-ciri
istimewa, yaitu fitrah yang baik, kesatuan ruh dan badan, serta kebebasan
untuk memiliki tingkah lakunya sendiri®.

Tugas utama manusia di bumi ini disamping *“abdullah, adalah
sebagai khalifah di muka bumi ini. Agar manusia dapat menjalankan tugas ke-
khalifahannya dengan sebaik-baiknya, maka manusia dilengkapi dengan
sejumlah potensi-potensi yang memungkinkannya dapat memikul tugas

tersebut, ciri-ciri tersebut meliputi: mempunyai rupa yang sebagus-bagusnya

% M. Qurash Shihab, Membumikan Al-Quran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandurng: Mizan, 1995), hal. 158
% Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: al-Husna Zikra, 1995), hal. 75-80
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bentuk, baik secara fitrah, maupun ruh, mempunyai kebebasan berkehendak,
dan mempunyai akal.*

Dengan demikian manusia yang dianggap sebagai khalifah Allah telah
dibekali dengan potensi-potensi yang dapat digunakan untuk melaksanakan
tugas-tugas sebagai khalifah.

Allah menciptakan manusia bukan tanpa tujuan, hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam surah Adz-Dzariyat : 56

(07) sl VI LYy fad) Sl U
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.*

Jadi Allah menciptakan manusia di muka bumi tidak lain hanyalah
untuk beribadah kepada-Nya. Ibadah dalam arti luas ialah setiap sikap,
pandangan, ucapan dan perbuatan yang bertitik tolak ikhlas dan bertujuan
vertikal mencari keridaan Allah, bertujuan horizontal mencapai kebahagiaan
di dunia dan di akhirat, disamping menjadi rumah bagi segenap manusia dan
alam sekitarnya.

Bagai Hasan Langgulung ibadah dalam pengertiannya yang luas adalah
mengembangkan sifat Tuhan yang diberikan pada manusia, dan itu jugalah
tujuan kejadain manusia.*

Adapun tujuan hidup menurut al-Ghazali, sebagaimana yang ditulis

% Djamaluddin Ancok, Fuad Nashori Soroso, Psikologi Islam, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, cet.
IV, 2001), hal. 157

* Depag RI, Al-Quran... hal 524

%2 Hasan Langgulung, Manusia......, hal. 6
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oleh Muhammad Yasin berikut ini:

Tujuan hidup manusia adalah kebahagiaan akhirat, yaitu mengenal Tuhan
sepenuhnya. Ini menjadi tujuan hidup karena hakikat manusia diciptakan untuk itu;
hakikat manusia mempunyai sifat dasar mengetahui hakikat-hakikat dan hakikat yang
tinggi adalah Tuhan. Hubungan hakikat manusia dengan badannya menyebabkan
tidak dapat secara penuh terjadi di akhirat, sesudah mati. Pengenalan terhadap Tuhan
di akhirat tergantung kepada tingkat kesempurnaan diri di dunia®.

Sementara itu Ahmadi mengatakan tujuan penciptaan manusia dengan
merujuk ayat-ayat al-Quran, yakni Pertama tujuan utama penciptaan manusia
ialah agar manusia beribadah kepada Allah (Q.S. Adz-Dzariyat: 56), kedua
manusia diperankan sebagai wakil Allah di muka bumi (Q.S. Al-Bagarah: 30,
Yunus: 14, al-An’am: 165), ketiga manusia diciptakan untuk membentuk
masyarakat yang saling kenal-mengenal, hormat-menghormati, dan tolong-
menolong antara satu dengan yang lain (Q.S. al-Hujurat: 13) dalam rangka
menunaikan tugas ke khalifahannya.**

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manusia pada hakikatnya
adalah makhluk psikopisik yang dikaruniai potensi-potensi atau fitrah yang
harus dikembangkan untuk memenuhi tugas kekhalifahannya di muka bumi,
dan mempunyai tujuan hidup yakni mengabdi kepada Allah SWT sebagai

pencipta.

¥ Muhammada Yasin Nasution, Manusia Menurt Al-Ghazali, (Jakarta: Rajawali Press, 1988),
hal. 156

% Ahmadi, Islam sebagai Pradigma Ilmu Pendidikan, (Semarang: Aditya Media, 1992), hal.
41-42
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B. Hakikat Fitrah dalam Islam
1. Fitrah dalam Perspektif Al-Quran dan Hadits

Menurut M. Qurash Shihab* dalam bukunya “Wawasan Al Quran”
mengemukakan bahwa dalam Al-Quran, kata fitrah dalam berbagai bentuknya
terulang sebanyak 28 kali. 14 diantaranya dalam konteks uraian tentang bumi
dan langit. Sedangkan dalam konteks penciptaan manusia baik dari sisi
pengakuan penciptaannya adalah Allah, maupun dari segi uraian tentang
fithrah manusia, sebagaimana dalam Q.S. Al-Rum 30. sayangnya beliau tidak
menguraikan surat dan ayat yang dikatakan ada 28 itu.

Sementara itu Abdul Mujib mengemukakan bahwa fitrah dalam Al-Quran
terulang sebanyak 20 kali*®. Surat yang memuatnya adalah Al-An’am: 14 dan
79, Ar Rum: 30 (2 kali), As Syura: 15 dan 11, Hud:51, Yasi: 22, Al Zukhruf:
27, Thaha: 22, Al Isra’: 51, An Anbiya’:56, Maryam: 90, Al Infithar: 1,
Ibrahim: 10, Fatir: 101, Al Zumar: 46, Al Mulk: 3, dan Al Muzammil 18.

Berdasarkan atas kesimpulan yang disebut oleh Abdul mujib dapat
ditemukan sebagai berikut:

a. Semua surat yang di dalamnya memuat kata fitrah diturunkan di makkah,
sehingga surat ini disebut dengan surat makkiah.

1) Objek dalam surat makkiyah ditujukan kepada Al-Nas, yakni

% M. Qurash Shihab, Wawasan Al-Quran, Tafsir Maudlu’l atas Pelbagai Persoalan Umat,cet.
VIII (Bandung: Mizan, 1998), hal. 284
% Mujib, Fitrah....., hal. 9
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mencakup semua manusia. Baik mukmin maupun kafir, kata fitrah
yang dikaitkan dengan term Al-Nas secara langsung terdapat pada Q.S.
Al-Rum: 30, terkait dengan orang mukmin atau muslim terdapat pada
Q.S. Al-Ambiya’: 56, Al-Zumar: 46, Al-An’am: 14, Yusuf: 101, Hud:
51, Yasin: 32, Al-Zuhruf: 27, dan Thaha: 72, terkait dengan oranga
musyrik terdapat pada Q.S. al-Isyra’: 51, bahkan dalam surat Al-
An’am: 79 mengemukakan kalimat “aku bukan termsuk orang-orang
musyrik” bukan menggunakan kalimat *“aku termasuk orang-orang
muslim”. Hal ini menunjukkan bahwa konsep fitrah mencakup semua
penciptaan mausia, baik mukmin maupun Kkafir.

Isi pokok surat makkiyah adalah masalah keimanan dan penyembahan,
bukanlah masalah muamalah.

Setiap mencipaan yang menggunakan kata fitrah selalu dikaitkan

dengan potensi keimanan.

. Subjek fitrah adalah Allah swt. karena hanya Dia Zat al-Fathir (pencipta),

al fathir adalah zat maha pencipta pada penciptaan dari permukaan, yakni

sejak awal tanpa ada contohnya

Obyek fitrah adalah:

1)

2)

Khusus manusia, seperti dalam Q.S. Hud: 51, Al-Rum: 30, Yasin 22,
Al-Zuhruf: 27, Thaha:72, dan Al-lIsra’: 51.
Langit bumi, seperti pada Q.S. Al-An’am:14, 79, Al-Ambiya’: 56,

Ibrahim 10, Fathir: 1, Yusuf: 101, Al-Zumar: 46.
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3) Khusus langit, seperti pada surat Maryam: 90, Asy-Syra: 5, Al-

Infithar: 1, Al-Mulk: 3, dalam hal ini konsep fitrah dapat dikaitkan

dengan semua penciptaan alam, baik makro maupun mikro

d. Makna fitrah dapat dikelompokkan menjadi dua katergori (1) Al-Syaqq

”pecah atau belah” yang ditujukan pada langit saja, dan (2) Al-Khilgoh

”penciptaan” yang ditujukan pada obyek manusia dan langit-bumi.*’

Diskripsi fitrah di atas kiranya masih terlalu general. Untuk itu perlu

adanya batasan-batasan tersendiri yang lebih spesifik. Dalam artian

penggambaran konsep fitrah yang khusus dikaitkan pada obyek manusia

sebagai inti kosmis. Oleh karena itu dapat dilihat tabel berikut ini:

Tabel 2.1

Kata Fitrah dan Obyek Manusia Dalam Al-Qur’an

No Kata Tempat Ayat obyek Aspek Korelasi ayat
1 3 L Al-Rum: 30 L,}Anigrl:fia secara | Psikis Agama hanif (Islam)
Kata ganti orang | Psiko-pisik | Tidak meminta upah
2 (kb Al-Hud: 51 pertama tunggal dakwah mengajak me-
nyembah kepada Allah
Kata ganti orang | Psiko-pisik | Tidak menerima upah
3 (kb Al-Zukhruf: 27 pertama tunggal dakwah mengajak me-
nyembah Allah
.1 . Kata ganti orang | Psiko-pisik | Beribadah / menyembah
4 o Yasin: 22 pertama tunggal kepada Allah
Kata ganti orang | Psiko-pisik | Keimanan ahli sihr ter-
5 Ui ylad Thaha: 72 pertama jama’ hadap kebenaran yang
berasal dari Allah
Kata ganti orang | Psiko-pisik | Orang-orang musyrik
6 oS ki Al-lsra’: 51 kedua jama’ yang tidak percaya akan
kebangkitan hari akhir

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dipahami sebagai berikut:

3 Ibid...

..., hal. 11
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a. Objek kata fitrah pada tabel tersebut ditujukan pada tiga kategori, yaitu:

1)

2)

3)

Manusia secara umum, seperti pada Q.S. Al-Rum: 30. Obyek manusia
secara umum ini disebabkan oleh kondisi ayat yang bersifat diskriptif,
yaitu sekedar menggambarkan konsep manusia secara umum tanpa
dikaitkan dengan aktivitasnya. Konsep manusia disini dikorelasikan
dengan konsep agama hanif (Islam), sebagaimana diisyaratkan dalam
Q.S. Al-A’raf: 172

Kata ganti orang pertama, baik dalam bentuk tunggal maupun jemak.
Objek fitrah ini telah dikaitkan dengan konsep diri pribadi, sehingga
perbuatannya telah tanpak teraktualisasi memlalui al-ibadah™.

Kata ganti orang kedua jamak, yang terkait dengan konsep diri orang
lain yang tidak hanya bersumber pada faktor internal tetapi juga

dipengaruhi oleh faktor eksternal.

b. Apabila sifat ayat itu sekedar menggambarkan kondisi fitrah maka

struktur manusia yang dimaksudkan adalah struktur psikis (batiniyah),

sebab esensi fitrah bersifat psikis, yaitu fitrah beragama hanif. Namun

apabila sifat ayat menggambarkan aktualisasi fitrah maka struktur yang

dimaksudkan adalah psiko-pisik (lahiriyah).

Fitrah merupakan wujud abstrak. Sebagai wujud abstrak, ia membutuhkan

aktualisasi. Aktualisasi fitrah yang sesungguhnya adalah al-ibadah.

Ibadah dalam konteks ini memiliki ruang lingkup yang luas, mencakup

keseluruhan aktivitas manusia dalam rangka mencari ridla Allah swt.
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Deskripsi fitrah di atas adalah bersumber dari Al-Quran. Sedangkan yang
bersumber dari hadis antara lain:

Hadis pertama:

Bl s il ialys 431350 o sld 5)kadll e Ay Y ol e e s
Artinya: “Seseorang tidak dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah, maka kedua

orang tuanya yang menjadikan ia Yahudi, nasrani dan majusi dan dalam
riwayat lain musyrik “

Hadis kedua

O i’y 4l ety 43135 Sag o)l g 31 kadll e 44T QAN ) (8
Sgu/sa ] .:/ /So 2 G\S

Artinya: “’Setiap orang dilahirkan oleh ibunya atas dasar fitrah (potensi dasar untuk
beragama), maka setelah itu orang tuanya mendidik menjadi beragama

Yahudi, dan Nasrani dan Majusi; jika orang tua keduanya beragama islam,
maka anakanya menjadi muslim (pula) .

Konsep fitrah di sini lebih dekat diartikan dengan kondisi psikis manusia

yang berpotensi untuk beragama Islam.

Hadis ketiga:
sy (GLasill’y Sy ATl slia )y Ul (el 35kl (e Sk

i sl (alEnly B BT Ll Catly aal 5l S’y S0 {jal
S VERATIA PR A A PG L

38 Al-Bukhariy, Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Ja’fiy, Shahih al-Bukhariy, V, (Kitab
Digital: al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.09), hal. 144

¥ Muslim 1bn Hujjaj Abu al-Hasan al-Qusyairiy al-Nisaburiy, Shahih Muslim, XIII (Kitab
Digital: al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.09), hal. 131

0 Abu Daudz, Sulaiman ibn al-Asy’ast al-Sisjistaniy al-Azdiy, Sunan Abiy Daud, | (Kitab
Digital: al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.09), hal. 1
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Artinya: ““Sepuluh macam yang termasuk dalam kategori fitrah, yaitu (1) mencukur
kumis, (2) membiarkan jenggot panjang dan lebat, (3) bersikat
gigi/bersiwak, (4) menghirup air untuk membersihkan hidung, (5)
menggunting kuku (6) membersihkan jari-jari, (7) mencabut bulu ketiak,
(8) mencukur bulu kelamin, (9) membersihkan kencing dengan air, dan
(10) berkumur-kumur. (H.R. Muslim dan Abu Daud dari Aisyah.)”

Konsep fitrah dalam hadis ini lebih dekat diartikan dengan kondisi
kesucian pisik manusia.

Hadis keempat:

(IS L o ) ) U 53100y ) e I ol gl Tls el 18

41 o s . ody, ¢ cn oo, - ag ¥ s o - L LRI
ﬁy;u&gd\yijﬂwwéeﬁﬁi“sﬁéﬂfs“

Artinya: ““Doa Nabi: Ya Allah yang meciptakan langit dan bumi, yang mengetahui
yang goib dan yang tampak, Tuhan segala sesuatu dan sesuatu itu
menjadi milik-Nya. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Engkau. Aku
mint perlindungan-Mu dari keburukan hawa nafsu dan syetan serta kroni-
kroninya.

Konsep fitrah di sini diartikan dengan “penciptaan”, karena dikaitkan
dengan salah satu (asma) Allah yaitu al-fathir
2. Makna fitrah
Setiap manusia dalam kacamata Islam mempunyai Fitrah atau potensi
dasar yang bila dikaitkan dengan pendidikan akan menjadi salah faktor yang
sangat berpengaruh dalam keberhasilan pendidikan.
Muhammad Fadlil al-Jamily sebagaimana dikutip oleh Abdul Mujib

memandang fitrah sebagai kemampuan dasar dan kecenderungan yang murni

* al-Tirmidzi, Muhammad lbn Isa Abu Isa al-Salamiy, Sunan al-Tirmidzi, XI, (Kitab Digital
al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.09), hal. 436
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bagi setiap individu®. Hal inilah yang membuat fitrah mempunyai kedudukan
dan derajat yang tinggi dalam setiap diri manusia yang lahir ke dunia.
Pemaknaan fitrah sangat beragam, keberagaman itu dikarenakan sudut
pandang yang berbeda-beda. Fitrah secara etimologi bisa dimaknai yang
menggambarkan tentang konsep dasar struktur kepribadian. Dan makna
terminologi  menggambarkan integritas hakikat struktur kepribadian
sedangkan makna konteks (nasabi) menggambarkan aktivitas, natur, watak,
kondisi, dan dinamisme kepribadian.
a. Makna linguistik/etimologi

Kata fithrah berasal dari akar kata (bahasa) Arab, fatharah, mashdar-
nya adalah fathrun. Akar kata tersebut berarti memegang erat, memecah,
membelah, mengoyak-koyak/meretakkannya®.

Menurut M. Quraish Shihab dari segi bahasa fitrah terambil dari akar
kata al-fathir yang berarti belahan dan dari makna ini lahir makna-makna
lain, antara lain; penciptaan atau kejadian*. Dan pada bagian lain ia
mengatakan fithrah manusia adalah kejadiannya sejak semula atau bawaan
sejak lahirnya. ©

Adapun Yasin Muhamed, berkesimpulan bahwa kata fitrah memiliki

*2 Muhaimin, Pemikiran..., hal. 27

3 yasin Muhammad, Insan Yang Suci, Terj. Masyhur Abadi, (Jakarta, Mizan, tth), hal. 18.
4 M. Quraish Shihab, Wawasan, hal 283

** Ibid., hal. 284
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makna yang sama sebagaimana kata thab’un yang secara linguistik berarti
sesuatu kecenderungan alamiah bawaan.*®

Sementara Abdul Mujib mengatakan; fitrah berarti “Pencipta”
merupakan makna yang lazim dipakai dalam penciptaan manusia baik
penciptaan pisik (jism) maupun psikis (al-nafs). Pemaknaan fitrah juga
menunjukkan kekhasan proses penciptaan manusia, baik penciptaan pisik,
psikis, maupun psikopisik. '

b. Makna terminologi

Banyak argumentasi yang dikemukakan oleh para ahli dalam
mendefinisikan fitrah. Di antaranya adalah pendapat al-Maraghi yakni,
fitrah berarti suatu keadaan atau kondisi yang diciptakan oleh Allah dalam
diri manusia untuk siap menerima kebenaran dan kesiapan untuk
menemukan kebenaran®®. Menurut Murtahda Muthahari, fitrah manusia
merupakan himpunan kecenderungan-kecenderungan kepada kebenaran
dan kepada (agama) Allah.*

Sementara Abu Ayyub ibn Musa al-Husain yang dikutip oleh Abdul
Mujib mendefinisikan bahwa fitrah adalah sifat yang digunakan untuk

mensifati semua yang ada sewaktu awal penciptaannya. Definisi ini

46 Muhammad, Insan....., hal. 19
4" Mujid, Fitrah.....,hal. 19
“8 1bid...

4 Murtadha Muthabhari, Fitrah, Terj. Afif Muhammad, (Jakarta: Lentera, 1999), hal. 17
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membatasi makna fitrah sebagai suatu “sifat”. Sifat ini berlaku untuk
semua makhluk di alam raya, misalnya malaikat memiliki sifat (fitrah)
yang taat; setan berfitrah sebagai makhluk yang berinsting dan berhawa
nafsu, manusia berfitrah sebagai makhluk yang dimiliki oleh yang ada di
alam raya ini. Fitrah atau sifat ini diciptakan oleh Allah sejak awal
penciptaannya.*

Muhammad bin Asyur yang dikutip M. Quraish Shihab” >
mendefinisikan fitrah kepada pengertian:

Fitrah (makhluk) adalah bentuk dan system yang diwujudkan Allah pada
setiap makhluk. Sedangkan fitrah yang berkaitan dengan menusia adalah apa
yang diciptakan Allah pada manusia yang berkaitan dengan kemampuan
jasmani dan akalnya”.

Berdasarkan berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa fitrah
adalah wujud organisasi dinamis yang terdapat pada diri manusia dan
terdiri atas sistem-sistem psikopisik yang dapat menimbulkan tingkah
laku. Dari definisi di atas ada 3 (tiga) pokok elemen, yaitu;

1) Fitrah merupakan suatu organisasi dinamis yang ada pada diri manusia
dikatakan “organisasi” sebab dalam diri manusia terdiri alas sistem-
sistem psikopisik yang dapat menimbulkan tingkah laku, baik tingkah
laku lahir maupun batin.

2) Fitrah memiliki suatu citra yang diciptakan oleh Allah SWT sejak awal

%% Mujib, Fitrah, hal. 34-35.
%1 Shihab, Wawasan......., hal. 285
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penciptaannya.

3) Fitrah manusia memiliki natur, watak, sifat dan cara kerja yang khas.**

M. Quraish Shihab menyimpulkan bahwa manusia berjalan dengan
kakinya adalah fitrah jasadiyah, menarik kesimpulan melalui premis-
premis adalah fitrah agliyahnya. Senang menerima nikmat dan sedih bila
ditimpa musibah juga merupakan fitrahnya. **

Dengan demikian dapat dipahami bahwa fitrah sebagai wujud suatu
sistem (psiko-pisik) yang terdapat pada manusia. Dan memiliki citra anak
yaitu (al-Islam) yang telah ada sejak penciptaannya. Artinya dalam diri
manusia terdapat potensi untuk mengarah dan menuju kepada
penciptaannya. Sehingga aktualisasi dari fitrah tercermin dalam tingkah
laku yang sesuai dengan kehendak Sang Pencipta.

c. Makna konteks/nasabi

Para tokoh memberikan beragam pendapat dalam mendefinisikan
fitrah manusia di antaranya:

Pertama, fitrah berarti Islam>. Pemaknaan semacam ini mengacu pada
al-Qur’an surat al-Rum; 30. Penafsiran ini juga dilakukan oleh al-
Turmuzdi dengan mengacu pada al-Qur’an surat al-A'raf : 172. Menurut

al-Turmurdzi, ketika manusia akan dilahirkan dan mengangkat kesaksian

52 Mujib, Fitrah......., hal. 35-36.

%% Shihab, Wawasan...., hal. 285

> Ah. Zakki Fuad, Konsep Fitrah dan Implikasinya terhadap Keberhasilan Pendidikan, Telaah
Grand Teory al-Qur’an dengan Pola Maudhu’i, Nizamia Vol. 3. No. 6 (juli-Des. 2000), hal. 24
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atas diri mereka, maka secara otomatis mereka mengakui dan menjadi
Islam. Namun dalam uraiannya Abdul Mujib mengisyaratkan bahwa fitrah
lebih tepat diartikan sebagai potensi berislam.>

Kedua, fitrah berarti Tauhid*®®. Manusia lahir dengan membawa
potensi tauhid, atau paling tidak ia berkecendrungan untuk mengesakan
Tuhan dan berusaha terus untuk mencari dan mencapai ketauhidan
tersebut.

Imam Khomaeni menyebutkan bahwa kata fitrah (dalam hadits-hadits)
sering ditafsirkan sebagai kecenderungan alamiah kepada tauhid. Padahal
ini hanyalah salah satu dari banyak makna lain yang saling berhubungan
atau salah satu unsur terpenting dirinya. Menurutnya ini adalah salah satu
ciri penafsiran yang diturunkan dan para imam karena sering kali mereka
mengutip salah satu dan banyak makna suatu ayat yang sesuai dengan
pertimbangan konteks peristiwa yang menyertainya. Karena itu, di akhir
uraiannya tentang makna fitrah, Khomaeni menjelaskan bahwa fitrah,
tidak banyak berarti tauhid, namun juga mencakup semua ajaran yang
benar yang telah ditemukan oleh Allah ke dalam diri manusia.*

Ketiga, fitrah berarti potensi dasar®® manusia atau perasaan untuk

*®> Mujib, Fitrah, hal. 23

% Muhaimin, Pemikiran......., hal. 14

%" Khomaini, 40 Hadis : Telaah Atas Hadits-Hadits Mistis dan Akhlak, terjemah Zainal Abidin,
Abdullah Hasan dan Illyas Hasan, Bandung, Mizan 1996, hal 10

%8 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, 82
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beribadah (syu’ur li al-‘ibudiyah) dan makrifat kepada Allah. Dalam
pemaknaan ini, aktivitas manusia merupakan tolok ukur pemaknaan fitrah.
Manusia diperintahkan untuk beribadah agar dia mengenal Allah.
Pengenalan itu merupakan indikator pemaknaan fitrah.

Fitrah merupakan potensi dasar yang ada pada manusia di dalamnya
terkandung komponen psikologis yang satu sama lain saling terkait.
Komponen-komponen tersebut meliputi (1) Kemampuan dasar untuk
beragama dan beribadah (2) kemampuan dasar berupa dorongan ingin tahu
terhadap kebenaran (3) kemampuan dasar berupa daya-daya yang
memungkinkan dirinya menjadi manusia yang mulia. Daya-daya ini
meliputi:

1) Daya intelektual (quwwah al ‘aqgl), yaitu potensi dasar yang
memungkinkan manusia dapat membedakan nilai baik dan buruk.

2) Daya ofensif (quwwah al syahwat), yang menginduksikan obyek-
obyek yang menyenangkan dan bermanfaat bagi kehidupannya.

3) Daya defensif (quwwah al ghudhab), yang berpotensi untuk
menghindarkan diri dari hal-hal yang membahayakan. >°

Dengan demikian fitrah merupakan suatu kekuatan atau daya yang
terdapat dalam diri manusia yang dibawa sejak lahir, untuk komitmen

terhadap nilai-nilai  keimanan (beragama dan beribadah) serta

*® Fuad, Konsep Fitrah, hal. 25-26
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kecenderungan untuk membawa manusia kepada kebenaran.

Keempat, fitrah berarti tabiat atau watak asli manusia (thabi’iyah
al insan/human nature) ®.

Ibnu Taimiyah sebagaimana dikutif Abdul Mujib membedakan antara
fitrah dengan tabiat Fitrah merupakan potensi bawaan yang berlebel Islam
dan berlaku untuk semua manusia sedangkan tabiat merupakan sesuatu
yang ditentukan oleh Allah melalui ilmunya atau dengan kata lain, fitrah
manusia pasti sama, yakni berislam, tetapi tabiatnya berbeda-beda. Fitrah
lebih luas cakupannya dari pada tabiat.®

Kelima, fitrah berarti sifat-sifat Allah SWT yang ditiupkan kepada
setiap manusia sebelum dilahirkan. .62

Menurut Hasan Langgulung sebagaimana dikutip Zuhairini
mengatakan, bahwa ketika Allah meniupkan ruh pada diri manusia, maka
pada saat itu pula manusia mempunyai sebagian sifat-sifat ketuhanan
sebagaimana yang tertuang dalam Asma'ul Husha hanya saja kalau Allah
serba Maha, sedang, manusia hanya sebagiannya. Sebagian sifat-sifat
Tuhan yang menancap pada diri manusia inilah yang disebut fitrah. 63

Dengan demikian, fitrah Asma al-Husna atau sifat-sifat Tuhan harus

diaktualisasikan sebaik-baiknya dalam kehidupan manusia agar ia

% |bid, 26 Muhaimin dan Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, hal. 19

¢ Mujib, Fitrah.....hal 31

82 |bid., hal. 32

88 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara. 1991), ed, cet I1, hal. 791
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berkepribadian Rabbani atau Ilahi yang berarti pribadinya telah mengarah
kepada kesempurnaan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, fitrah dapat diartikan dengan:
“Citra asli yang dinamis, yang terdapat pada sistem-sistem psikopisik
manusia, dan dapat diaktualisasikan dalam bentuk tingkah laku. Citra unik

tersebut telah ada sejak awal penciptaan”.

C. Dimensi-Dimensi Fitrah dalam Islam
Dalam diri manusia ada tiga dimensi yang merupakan esensi dan
penciptaannya atau totalitasnya yaitu dimensi pisik, psikis dan psikopisik atau
dalam Islam yang dikenal dengan fitrah jasmaniyah (al jism), fitrah ruhaniyah (al
ruh), fitrah nafsiyah (al nafs).
1. Fitrah jismiah (al jism)
Fitrah jismiah merupakan citra penciptaan pisik manusia yang terdiri atas
struktur organisme pisik. Allah berfirman dalam Q.S. al Mu'minun ayat 12-14:
UALa 24, i 18 (6 Add dalas 24, (il (e A1L (e GLNT A 81
o cpallAN Al ) S B AT WA asta
Artinya : “Dengan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari sari pati
tanah. Kemudian kami jadikan sari pati itu air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan
segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging,

dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan ia

® Depag RI, Al Qur'an....., hal. 343
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makhluk yang (berbentuk ) lain, maka Maha suci Allah pencipta yang
paling baik.

Ayat di atas membicarakan tentang penciptaan manusia. Dalam ayat
tersebut ditegaskan bahwa penciptaan yang pertama pada manusia adalah dari
tanah.

Fitrah al jism memiliki kebutuhan-kebutuhan (pisik) yang harus dipenuhi
seperti  makan, minum, dan kebutuhan seksual. Kecenderungan-
kecenderungan seperti makan, minum dan kebutuhan seks berperan bagi
jasmani manusia yang tercipta dari tanah ® Menurut Zakiah Daradjat,
kebutuhan fisik jasmaniyah seperti makan, minum, seks dan sebagainya tidak
dipelajari oleh manusia, sebab sudah fitrahnya sejak lahir, jika kebutuhan-
kebutuhan tersebut tidak dipenuhi, akan hilanglah keseimbangan fisiknya dan
di bagian lain dikatakan apabila tidak dipenuhi, seseorang akan merasa cemas
dan gelisah. ¢

Bagaimanapun jasmani manusia memang harus diperhatikan dan
kebutuhan kebutuhannya hendaklah dipenuhi dengan cara yang baik dan
benar, sebab ia merupakan alat yang membantu manusia untuk menjalankan
tugas dalam hidupnya.

Fitrah al jism belum mampu mewujudkan suatu tingkah laku sendiri.

Suatu tingkah laku dapat terwujud apabila fitrah al jism telah ditempati fitrah

% Abdurrahrrran Saleh Abdullah, Teori-Teori, hal .64
% Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Cet 2 (Jakarta, Ruhama,
1995), hal 19
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ar ruh.®
Fitrah ruhaniyah (al Ruh)

Ibnu Sina berpendapat bahwa ruh merupakan kesempurnaan awal
jasmani manusia yang tinggi, yang memiliki kehidupan dengan daya.
Sedangkan al Farabi mengatakan, ruh berasal dari alam perintah camar yang
sifatnya berbeda dengan jasad. Bagi al Ghazali ruh merupakan sesuatu yang
halus (latifah). la dapat berfikir, mengingat, mengetahui dan sebagainya. la
juga sebagai penggerak bagi jasad manusia.® Menurut Achmad Mubarok,
“dalam sistem nafs, ruh menjadi penting dalam aktivitas nafs manusia ketika
hidup di muka bumi ini, sebab tanpa ruh, manusia sebagai totalitas tidak lagi
dapat berfikir dan merasa”.®

Abdurrahman Saleh Abdullah mengungkapkan bahwa tingkah laku
manusia merupakan hasil interaksi jiwa dengan badan. Shalat dan haji
misalnya yang bersifat rohani tidak dipenuhi tanpa adanya partisipasi badan.
Sedangkan makan, minum dan seks yang merupakan kebutuhan biologis
pemenuhannya akan lebih bermakna jika dikaitkan dengan tujuan-tujuannya
yang lebih tinggi, yakni untuk kepentingan rohani.”

Fitrah ruhani dapat dibagi menjadi dua bagian: (1) fitrah ruhani yang

berhubungan dengan zatnya sendiri, yang disebut dengan fitrah al-

¢ Mujib, Fitrah. hal. 135.

% Ibid., hal 50

% Achmad Mubarok, Jiwa dalam al Qur'an, (Jakarta : Paramadina, 2000) hal 128
" Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori, hal. 70-71
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munazzalah. Fitrah ini perlu pengingat, petunjuk maupun bimbingan, (2)

fitrah ruhani yang berhubungan dengan badan jasmani yang disebut dengan

fitrah al-Gharizat. Fitrah gharizat disebut juga dengan fitrah nafsani.”
Betapapun panjangnya pembahasan mengenai ruh, tidaklah dapat

sampai kesimpulan yang memuaskan. Sebab Allah SWT menegaskan:

oy -, 0 &0 .0 i ¢~ o °, 3 0 & & v o & LT Teyee gz -
Ul Y el e 2850 Wy A el e o0l 8 B 2T e GG
Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh, katakanlah Ruh itu

termasuk urusan Tuhanku dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit”"

Fitrah Nafsaniyah (al-Nafs)

Fitrah nafsani (al-nafs) merupakan citra pencipta psikopisik manusia.
Artinya, fitrah al-nafs merupakan gabungan dari fitrah al-jism dan al-ruh.
Apabila ia berorientasi pada natur jasad, maka tingkah lakunva menjadi buruk
dan celaka, tetapi apabila ia berorientasi pada natur ruh, maka tingkah lakunya
menjadi baik selamat.

Dalam uraiannya, M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa kata nafs
digunakan al-Qur’an antara lain untuk menggambarkan manusia yang
mengalami kematian (Q.S. al-Imran; 185), manusia yang dibebani tanggung
jawab (Q.S. al Syam; 7), juga manusia yang memperoleh ganjaran (Q.S. al-

Fajr 27-30). Sehingga kata nafs dapat diartikan sebagai “totalitas manusia atau

™ Mujib, Fitrah......, hal. 53
"2 Depag RI, Al-Quran....... hal. 291
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kepribadian seseorang yang membedakannya dengan orang lain."

Fitrah itu memiliki potensi rohani dan jasadi yang potensial. Semua
potensi yang terdapat pada fitrah ini dapat teraktualisasi jika manusia
mengupayakan. Aktualisasi tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Misalnya, faktor usia, pengalaman pendidikan, lingkungan dan sebagainya.

Bagi M. Arifin, pola dasar dari fitrah mengandung potensi psikologis
yang kompleks, karena di dalamnya terdapat aspek-aspek kemampuan dasar
yang dapat dikembangkan secara dialektis interaksional untuk terbentuknya
kepribadian yang sempurna melalui pendidikan.™

Sedangkan M. Quraish Shihab berpendapat bahwa secara umum nafs
dalam konteks pembicaraan tentang manusia menunjuk kepada sisi dalam
manusia yang berpotensi baik dan buruk. Namun diperoleh isyarat bahwa
pada hakikatnya potensi positif (baik) manusia lebih kuat dari potensi negatif
(buruk)nya. Hanya saja daya tarik keburukan lebih kuat dari daya tarik
kebaikan. Karena itu, manusia dituntut agar memelihara kesucian nafs. Dan
tidak mengotorinya.”

Allah SWT berfirman:

Lead o A 08 68T (e ol 28 L s b )yt Lgleg B LT Wy i
Artinya : “Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu jalan kefasihan dan ketakwaannya. Sesungguhnya

® M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Quran al-Karim, Tafsir atas Surat-surat Pendek Berdasarkan
Urutan Turunny Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hal. 328-329

™ M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. V, (Jakarta; Bumi Aksara, 1996), hal 158.

> M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, hal. 286.
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beruntunglah orang yang mensucikannya, dan sesungguhnya merugilah
orang yang mengotorinya” "°.

Secara eksplisit al-Qur'an menyebut tiga tingkatan nafs. Pertama nafs al
muthmainnah (Q.S. al-Fajr; 27-30). Kedua, nafs al-lawwamah (Q.S.
Qiyamah; 1-2). Ketiga, nafs al-amarah (Q.S. Yusuf :53).

Pengungkapan peringkat nafs al-muthmainnah dalam al-Qur’an;
muthmainnah (jiwa yang tenang) dengan tingkat keimanan kepada Allah.
Orang yang nafsnya telah mencapai tingkat muthmainnah. Qalbnya selalu
tentram karena ingat kepada Allah, yakin seyakin-yakinnya terhadap sesuatu
kebenaran (tidak mengalami keraguan sedikitpun), tidak merasa cemas
ataupun takut. Sementara itu, nafs al-lawwamah adalah nafs yang amat
menyesali hilangnya peluang baik, karena itu ia mencela dirinya sendiri.
Orang yang nafsnya berada pada tingkatan ini selalu mempertanyakan dirinya,
mengkalkulasi amalnya serta mencela kesalahan yang terlanjur dilakukannya.

Nafs muthmainnah didominasi oleh daya kalbu yang dibantu oleh daya
akal dan nafsu. Bantuan daya akal lebih besar daripada bantuan daya nafsu.
Nafs lawwamah didominasi oleh daya akal yang dibantu oleh daya kalbu dan
daya nafsu.

Psikolog muslim berbeda pendapat dalam menentukan daya fitrah al
nafs gharizah ini. Ahli jiwa-falsafi, di antaranya: al-Kindi, membaginya

dengan daya syahwat (al-quwwat al-syahwaniyat), daya pemarah (al-quwwat

"® Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang, CV. Toha Putra. 1981), hal 1064
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al-ghadabiyat) dan daya berfikir (al-quwwat al-‘aqgilat). sedangkan al-Farabi
membaginya dengan jiwa penggerak (al-nafs al-muharrikat), jiwa menangkap
(al-nafs al-mudrikah), dan jiwa berfikir (al-nafs al-nathigat). Ahli jiwa-
tasawwufi diantaranya Abu Manshur al-Hallaj membaginya dengan natur
kemanusiaan (al-nasut) dan natur ketuhanan (al-luhut). Sedangkan Ahli jiwa
falsafi-tasawwufi, di antaranya (1) lbnu Thufail yang menukil riwayat Hayy
ibn Yagzhan. la membagi jiwa manusia dengan jiwa inderawi, akal dan
intuisi (yang dapat merasa kasyaf ruhani). (2) al-Ghozali yang membaginya
dengan ruh, kalbu akal, dan nafsu.”

Ahli jiwa-falsafi memfokuskan perhatian pada akal, sehingga konsep
pembagian jiwanya hanya mencakup daya kognisi (daya insani), dan daya
konasi (daya pra-insani). Sedang ahli jiwa-tasawwufi libih menfokuskan
perhatiannya pada cita rasa (zuwqg), sehingga konsep pembagian jiwanya
hanya mencakup daya kognisi dan emosi. Sementara itu, ahli jiwa falsafi-
tasawwufi mengungkapkan tiga daya yang terdapat pada jiwa manusia, yaitu
kognisi, konsi, dan emosi. Dengan begitu maka bahwa pembagian fitrah
nafsani ini adalah (1) daya al-galb yang berhubungan dengan rasa/emosi; (2)
daya al-‘agl yang berhubungan dengan citpa/kognisi; dan (3) daya al-nafs
yang berhubungan dengan karsa atau konasi.

a. Qalb

" Mujib, Fitrah...., hal. 58-59



37

Kata Qalb terambil dari kata yang bermakna membalik, karena
seringkali ia membolak balik, sekali senang sekali susah, kadang setuju
kadang menulak. Qalb amat berpotensi untuk tidak konsisten. Dari kajian
ayat kalbu dapat di tarik kesimpulan bahwa kalbu merupakan wadah yang
menampung hal-hal yang disadari oleh pemiliknya. Kalbu antara lain
wadah dari pengajaran (Q.S. Qaf: 37), kasih sayang (Q.S. al-Hadid: 27),
takut (Q.S. Ali Imran: 151), keimanan (Q.S. al-Hujurat: 7). Dalam
beberapa ayat qolb dipahami dalam arti alat (Q.S. al-A’raf: 179).”® Dari
sisi ini maka kalbu ruhani merupakan bagian esensi dari fitrah nafsani.
Kalbu ini berfungsi sebagai pemandu, pengontrol, dan pengendali semua
tingkah laku manusia. Apabila kalbu ini berfungsi secara normal maka
kehidupan manusia menjadi baik dan sesuai dengan fitrah aslinya, sebab
kalbu ini memiliki natur ilahiyat atau rabbaniya.

Sedangkan Abu al-Baga’ Ayyub ibn Musa al-Husain al-Kufwiy
sebagaimana dikutip Abd. Mujib menyebut tujuh nama kalbu, yaitu (1) al-
shadr yang ditempati perasaan was-was dan Islam; (2) al-qalb yang
merupakan tempat iman; (3) al-syaghaf yang merupakan tempat cinta
kepada pekerti yang baik; (4) al-fu’ad yang dapat melihat kebenaran; (5)
habat al-galb yang merupakan tempat cinta kepada kebenaran; (6) al-

suwida’ yang merupakan tempat ilmu-ilmu agama; dan (7) mahajat al-

8 Sibah, Wawasan......, hal. 288-291
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galb yang merupakan manifestasi sifat-sifat Allah atau mengkufurinya.”
Kalbu secara psikologis memiliki daya-daya emosi (perasa). Daya
emosi kalbu ada yang positif (seperti, cinta, senang dsb.) dan ada yang
negatif (seperti, benci, sedih dsb.). oleh karena itu, kalbu tidak selamanya
teraktualisasi menjadi tingkah laku yang baik. Baik-buruknya sangat

tergantung pada pilihan manusia sendiri. Sabda Nabi SAW:

Al X Tad 130 4R Sl Al Talia 1) diiak auall 3 0
sl Jal) _a’ Uf 4%
“Sesungguhnya di dalam tubuh terdapat segumpal daging. Apabila ia baik

maka semua tubuh menjadi baik, tetapi apabila ia rusak maka semua tubuh
menjadi rusak pula. Ingatlah bahwa ia adalah kalbu”.

Daya-daya emosi dapat teraktuaisasi melalui rasa intelektual, rasa
indrawi, rasa etika, rasa estetika, rasa sosial, rasa ekonome, rasa religius,
dll. disamping daya emosi, kalbu juga memiliki daya kognisi dan konasi,
namun daya emosi lebih kuat dari daya kognisi. Panca indra mampu
mencapai hal-hal indrawi, namun belum mampu merasakan keindahan
dan keburukan. Akal mampu mencapai pengetahuan rasional, namun
belum mampu merasakan hakikatnya. Semua itu menjadi terasa apabila
elemen tersebut berinteraksi dengan kalbu.®*

b. Akal

Akal disebutkan dalam Al-Quran sebanyak 49 kali. Jumlah ini tidak

™ Mujib, Fitrah........, hal. 60
8 Al-Bukhari, Shahih.....,X, hal. 90
8 Mujib. Fitrah......, hal. 63
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termasuk sinonimnya, seperti al-lubb dan sebagainya. Akal diungkap
hanya dalam bentuk kata kerja (fi’il) yaitu, aqulu, ta’qgilun, naqil,
ya’gilunah, dan ya’qilun. Secara etimologi, akal memiliki arti al-imsak
(menahan), al-ribath (ikatan), al-hajr (menahan), al-nahy (melarang), dan
man’u. Menurut M. Quraish Shibab kata akal berarti tali pengikat,
penghalang. Al-Qur’an mengungkapkan bagi “sesuatu” yang mengikat
atau menghalangi seseorang terjerumus dalam kesalahan atau dosa.
“sesuatu” disini tidak dijelaskan secara eksplisit, namun secara
kontekstual, ia dapat dipahami sebagai: (1) daya untuk memahami dan
menggambarkan sesuatu, seperti Q.S. al-Ankabut: 43, (2) dorongan moral,
Q.S. al-An’am: 151, (3) daya untuk mengambil pelajaran dan kesimpulan
serta “hikmah” seperti dalam Q.S. al-Mulk: 10.%

Adapun kaum teolog Islam mengartikan akal sebagai daya untuk
memperoleh pengetahuan. Akal mempunyai daya untuk mengabstraksikan
benda-benda yang ditangkap panca indera.®

Telah disebutkan di atas bahwa akal hanya disebutkan dalam bentuk
kata kerja bukan kata benda. Hal ini menunjukkan bahwa akal bukanlah
suatu substansi yang bereksistensi, melainkan aktivitas substansi tertentu.
Al-Gazali berpendapat bahwa akal mempunyai banyak aktivitas. Aktivitas

itu adalah al-Nadhar (melihat dan memperhatikan) al-tadzabbur

8 Sibah, Wawasan....., hal. 294-295
8 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: Ul Prees, 1986), ed. | cet. II, hal.12
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(memperhatikan secara seksama) al-taammul (merenungkan) al-istibsyar
(melihat dengan mata batin) al-i’tibar (menginterpretasikan) al-tafkir
(memikirkan) al-tadakkur (mengingat).*

Menurut M. Arifin, salah satu aspek potensial dari fitrah adalah
kemampuan berfikir manusia, dimana rasio atau intelegensi menjadi pusat
perkembangannya. Di samping itu, kemampuan ini memiliki kapabilitas
untuk berkembang seoptimal mungkin yang banyak bergantung pada daya
guna proses kependidikan.®®

Akal secara psikologis mempunyai fungsi kognisi (daya
cipta/pengenalan). Daya cipta ini mencakup mengamati, melihat,
memperhatikan, memberi pendapat, mengasumsikan, berimajinasi,
berfikir, mempertimbangkan, menduga, dan menilai.®®

Manusia diberi kebebasan untuk memilih atau menentukan sendiri
pilihan yang tepat bagi dirinya. Memilih itu pasti memerlukan
pertimbangan yang berarti menggunakan peralatan atau akal.

c. Nafsu

Nafsu yang dikemukakan disini adalah daya-daya nafsani yang

memiliki dua kekuatan, yaitu kekuatan al-ghadhabiyat dan al-syahwatiyat.

Menurut Al-Ghazali Al-Ghdhab adalah suatu daya yang berpotensi untuk

& Mujib, Fitrah...., hal.69
8 M. Arifin, Filsafat......., hal. 159
8 Mujib. Fitrah......, hal. 66
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menghindari diri dari segala yang membahayakan. Sedangkan Al-Syahwat
adalah suatu daya yang berpotensi untuk menginduksi diri dari segala
yang menyenangkan. Aktualisasi ghadab berupa tingkah laku yang
berusaha membela dan melindungi diri dari kesalahan, kecemasan dan
rasa malu, serta memanfaatkan dan merasionalisasikan perbuatan sendiri.
Sedangkan syahwat merupakan suatu hasrat (keinginan birahi, hawa
nafsu).®’

Al-Qur’an menggunakan term syahwat untuk beberapa arti, pertama
berkaitan dengan pikiran-pikiran tertentu, yakni mengikuti pikiran orang
lain karena mengikuti hawa nafsunya, seperti dalam Q.S. an-Nisa’: 27.
kedua berhubungan dengan keinginan manusia terhadap kelezatan dan
kesenangan, seperti dalam Q.S. Ali Imran: 14, dan juga Q.S. Maryam: 59,

sebagai berikut:

(0"\) 1_); Crsaly C'guad c_a\}g_ul\ \Ji_xﬁ‘\j DAl \J@LAT Cald ?‘“"" (e alld
Artinya: Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya,

Maka mereka kelak akan menemui kesesatan,®®

Para mufassir memahami syahwat dalam ayat di atas sebagai potensi
manusia untuk mengikuti dorongan syahwatnya, yakni mendahulukan

dorongan syahwat dari pada memenuhi perintah Tuhan.®

8 Mujib, Fitrah......, hal. 70
% Depag RI, Al-Quran........, hal.310
8 Mobarok, Jiwa......., hal. 157
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Ketiga, berhubungan dengan perilaku seks menyimpang, seperti
dalam Q.S. Al-A’raf: 81 dan Q.S. an-Naml: 55.

Dalam bahasa Indonesia, syahwat yang menggoda manusia sering
disebut dengan istilah hawa nafsu, yakni dorongan nafsu yang cenderung
bersifat rendah.”

Dengan demikian setiap manusia harus menahan hawa nafsunya serta
berusaha menjaga agar perbuatannya sama sekali tidak dilandasi dengan
keinginan hawa nafsu yang timbul dalam dirinya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa fitrah yang
merupakan potensi dasar manusia memiliki komponen-komponen dasar
yang bergerak mekanistis saling mempengaruhi satu sama lain.
Komponen-komponen tersebut meliputi:

1) Bakat, yakni potensi yang mengacu pada perkembangan akademis
(ilmiah) dan keahlian (profesional). Bakat ini berpangkal pada
kemampuan kognisi (daya cipta), konasi (keahlian), emosi (rasa)

2) Insting (gharizah) dalam psikologi pendidikan kemampuan ini
termasuk kapabilitas, yaitu kemampuan berbuat sesuatu tanpa melalui
belajar.

3) Nafsu dan dorongan-dorongannya, yakni nafsu muthma’innah yang

mendorong pada perbuatan tagwa, nafsu lawwamah yang mendorong

% Ibid., hal. 60
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pada perbuatan yang mencela dan menyesali dirinya, serta nafsu
ammarah bi al su’ yang mendorong pada perbuatan yang buruk atau
rendah.

Karakter atau tabi’at manusia, karakter ini berakaitan dengan tingkah
laku moral dan sosial serta etis seseorang

Heriditas (keturunan) yakni kemampuan dasar yang mengandung ciri-
ciri fisiologis dan psikologis yang diwarisi atau diturunkan secara
genetic.

Intuisi, yaitu kemampuan manusia untuk menerima petunjuk Tuhan.
Intuisi menggerakkan hati nurani manusia ke arah perbuatan dalam
situasi khusus di luar kesadaran akalnya

Pada hakikatnya agama Islam sarat dengan nilai-nilai llahiah dan

Insani yang patut dikembangkan dalam berbagai aspek kehidupan

manusia, ditinjau dan aspek-aspek tersebut, maka fitrah manusia itu

bermacam-macam antara lain:

1)

2)

Fitrah beragama, fitrah ini merupakan potensi dasar manusia yang
mendorong untuk senantiasa tunduk dan patuh pada sang pencipta,
dan merupakan sentral/pusat yang mengontrol perkembangan fitrah
lainnya.

Fitrah berakal budi, fitrah ini mendorong manusia untuk berfikir
dalam memahami tanda-tanda kebesaran Allah, berkreasi dan

berbudaya serta memahami sekaligus memecahkan berbagai
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4)
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6)

7)

8)

9)
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permasalahan yang dihadapi.

Fitrah kebenaran, fitrah yang selalu mendorong manusia untuk
mencari kebenaran.

Fitrah berakhlak, yang mendorong manusia untuk komitmen terhadap
nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku.

Fitrah estetika, fitrah yang mendorong manusia untuk cenderung
menghargai dan mengagumi keindahan.

Fitrah individu, yang mendorong manusia untuk bersikap mandiri dan
bertanggung jawab.

Fitrah seksual, yang mendorong manusia untuk mengembangkan
keturunan/generasi sesuai dengan yang dicita-citakan.

Fitrah Kkeadilan, fitrah ini mendorong manusia untuk berusaha
menegakkan keadilan.

Fitrah sosial, yang mendorong manusia untuk hidup berkelompok,
bekerja sama, saling membantu dan sebagainya.

Semua kebutuhan kehidupan manusia merupakan fitrahnya yang

menuntut untuk dipenuhi. Sayyid Quthub mengemukakan kebutuhan

pokok manusia yang terbagi atas empat macam, yaitu: (1) kebutuhan hati

nurani setiap insan untuk memperoleh kepuasan, ketentraman dan

ketenangan; (2) kebutuhan akal pikiran setiap insan untuk memperoleh

kebebasan, kemerdekaan dan kepastian; (3) keutuhan perasaan setiap

insan untuk memperoleh rasa saling pengertian, kasih sayang, dan
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perdamaian; dan (4) kebutuhan hak dan kewajiban setiap insan untuk
memperoleh perundang-undangan, ketertiban, dan keadilan.

Pada akhirnya apabila fitrah manusia diaktualisasikan atau
dikembangkan dengan benar, maka akan mewujudkan tingkah laku atau
perbuatan yang selaras dengan ajaran-ajaran Allah, agar dapat

mendapatkan keridlaan-Nya.

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fitrah Manusia

Telah diuraikan bahwa fitrah manusia itu berkembang dan mengalami
perubahan, perkembangan atau perubahan tersebut berbeda-beda dari setiap
individu satu dengan individu yang lain. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor
yang mempengaruhinya yang menyebabkan terbentuknya kepribadian ataupun
perilaku dari seseorang sehingga merupakan ciri-ciri yang unik bagi setiap
individu. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi fitrah atau pribadi seseorang
itu dapat berubah dan berkembang secara berangsur-angsur sepanjang yang
bersangkutan masih hidup.

Manusia dengan seluruh perwatakan dan ciri pertumbuhannya adalah hasil
pencapaian dua faktor, yaitu faktor warisan dan lingkungan. Dan faktor ini

mempengaruhi manusia dan berinteraksi dengannya sejak hari pertama ia menjadi
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embryo hingga ke akhir hayat.*

Menurut teori konvergensi dalam dunia pendidikan modern yang
dipelopori William Sterm faktor endogen dan eksogen mempunyai peranan
penting dalam perkembangan manusia. Begitu juga dengan Al-Ghazali, ia
mengakui kedua faktor yang mempengaruhi perkembangan anak didik, yaitu
faktor endogen dan eksogen, faktor Intern dan ektern, faktor pembawaan dan
lingkungan, faktor keturunan dan pendidikan, faktor bakat dan ajar.®

Selanjutnya menurut Syamsu Yusuf dalam bukunya “Psikologi
Perkembangan Anak dan Remaja” bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan terdiri dari dua faktor vyaitu hereditas dan lingkungan
perkembangan.®?

1. Hereditas ( Keturunan/Pembawaan)

Hereditas merupakan faktor pertama yang mempengaruhi perkembangan
individu. Dalam hal ini hereditas diartikan sebagai “Totalitas karakteristik
individu yang diwariskan orang tua kepada anak, atau segala potensi baik
pisik maupun psikis yang dimiliki individu sejak masa konsepsi ( pembuahan
Ovum oleh sperma ) sebagai pewarisan dari orang tua melalui gen-gen.*

Menurut Omar Mohammad Al- Toumy Al Syaibany :

> Omar Mohammad Al- Toumy Al Syaibany, Falsafah Penddikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), hal. 136

%2 Zainuddin dkk, Seluk Beluk Pendidikan Islam dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara,
1991), hal.67

% Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya offset, 2002), hal. 31.

* Ibid.
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Yang dimaksud dengan keturunan ialah ciri dan sifat yang diwarisi dari bapak,
kakek, menurut kadar yang berlainan. Umumnya setengah diwarisi dari ciri-ciri
atau sifat bapak, seperempat dari datuk tingkat pertama, seperdelapan dari datuk
tingkat kedua dan seperenam belas dari datuk tingkat ketiga dan seterusnya %

2. Lingkungan

Mazhab Behaviorisme dalam psikologi beranggapan bahwa manusia
bukan baik dan bukan juga jahat semenjak lahir. Dia adalah tabula rasa, putih
seperti kertas. Lingkunganlah yang memegang peranan membentuk
pribadinya atau seperti kata skinner (1953): “Manusia hanya mewarisi
berbagai gerak refleks. Agama dan berbagai aspek tingkah laku dapat
diterangkan menurut faktor-faktor lingkungan”

Walaupun Islam mengakui pengaruh lingkungan atas perkembangan
fitrah, seperti kata sebuah hadits yang bermakna: “Setiap anak dilahirkan
dengan fitrah hanya ibu bapaknyalah yang menyebabkan ia menjadi Yahudi,
Nasrani atau Majusi, tetapi ini tidak bermakna bahwa manusia itu menjadi
hamba kepada lingkungan, seperti pendapat ahli-ahli Behaviorisme.
Lingkungan memang memegang peranan penting dalam pembentukan tingkah
laku seseorang, tetapi al-Qur’an tidak menganggapnya satu-satunya faktor,
isteri Fir’aun di Mesir dahulu kala adalah seseorang yang beriman kepada
Allah walaupun lingkungannya penuh dengan korupsi dan penyelewengan.®

Menurut  Syamsu Yusuf yang dimaksud dengan lingkungan

% Omar Mohammad, Filsafat......hal. 137-138
% Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan : Suatu Analisa Psikologi Filsafat dan
Pendidikan, (Jakarta: PT Al-Husna Zikra, 1998 ), hal. 76-77.
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perkembangan siswa adalah “Keseluruhan fenomena (peristiwa, situasi atau

kondisi) fisik atau sosial yang mempengaruhi atau dipengaruhi perkembangan

siswa/santri”.*’
Selanjutnya, Bimo Walgino berpendapat bahwa lingkungan secara garis
besar dapat dibedakan menjadi lingkungan pisik dan lingkungan sosial®®

a. Lingkungan fisik yaitu lingkungan yang berupa alam, misalnya keadaan
tanah, keadaan manusia dan sebagainya.

b. Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat, di mana
lingkungan masyarakat di dalamnya terdapat adanya interaksi individu
satu dengan individu lainnya, oleh karena interaksi itulah sehingga
memberikan pengaruh terhadap perkembangan individu.

Selain kedua konsepsi di atas, menurut Samuel Soeitoe ada dua factor
yang sangat menentukan manusia untuk berkembang menuju manusia yang
ideal yaitu:

a. Faktor kemauan bebas (Ego)

Kemauan ini baru mengambil peran penting pada suatu taraf
perkembangan tertentu, apabila yang bersangkutan telah mengetahui

perbedaan antara baik dan buruk. Setiap inisiatif atau kemauan yang kuat

" Samsu Yusuf, Psikologi....hal. 35
% Bimo Walgino, Pengantar Psikologi Umum, (Jogjakarta: Audi Offset, 1989), hal. 49
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dari dalam dirinya turut menentukan perkembangan.”
b. Faktor takdir (nasib)

Sebuah masa, periode atau kejadian pada suatu ketika turut
menentukan perkembangan hidup seseorang. Takdir adalah suatu
ketentuan atau ukuran yang telah ditetapkan oleh Tuhan.*®

Kerjasama antara empat factor; pembawaan, lingkungan, kamauan
bebas (ego), dan takdir (nasib) ini sangat menentukan terhadap pembentukan
kepribadian seseorang menuju manusia ideal (insan kamil) yang Kkita cita-

citakan.

. Metode Pengembangan Fitrah di Pesantren

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa fitrah dari setiap individu itu
harus dikembangkan dan diaktualisasikan dengan sebaik-baiknya dalam
kehidupan manusia agar ia berkepribadian Rabbani atau llahi yang berarti
pribadinya telah mengarah kepada kesempurnaan.

Menurut Fuad lhsan, wusaha untuk mentrasformasikan dan
menginternalisasikan nilai-nilai agama ke dalam pribadi santri (peserta didik)

antara lain dengan jalan: (1) pergaulan, (2) memberi suri tauladan, dan (3)

% Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan, Mengutamakan Segi-Segi Perkembangan, (Lembaga

Fakultas Ekonome, Ul Jakarta, 1982), hal. 7

190 |pid., hal. 165
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mengajak dan mengamlakan.'%*
Ahmad Tafsir mengemukakan usaha untuk menanamkan iman antra lain:
1. Memberikan contoh atau teladan
2. Membiasakan yang baik
3. Menegakkan disiplin
4. Memberi motivasi atau dorongan
5. Memberikan hadiah, terutama psikologis
6. Menghukum, dalam rangka pendisiplinan
7. Penciptaan suasana yang berpengaruh bagi pertumbuhan positif.*%

Menurut Al-Ghazali, sebagaimana dikutip Hanna Djumhana mengatakan
bahwa cara dalam meningkatkan diri seseorang adalah dengan memperbaiki
akhlak, dalam artian menumbuhkembangkan sifat-sifat terpuji (mahmudah) dan
sekaligus menghilangkan sifat-sifat tercela (mazmumah). Karena akhlak
seseorang benar-benar dapat diperbaiki.

Sejalan dengan perhatiannya yang amat besar terhadap masalah akhlak, Al-
Ghazali dalam berbagai bukunya banyak menggambarkan ragam dan cara
perbaikan akhlak. Adapun cara-cara tersebut dapat dikelompokkan atas tiga

103

macam metode™ " antara lain:

191 Fyad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 1997), hal. 155

192 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1995), hal. 127

1% Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi Islami,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001), hal. 84-87
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1. Metode taat syari’at, metode ini berupa pembenahan diri, yakni membiasakan
diri dalam kehidupan sehari-hari untuk berusaha semampunya dalam
melakukan kebajikan dan hal-hal yang bermanfaat sesuai dengan ketentuan-
ketentuan syari’at, aturan-aturan negara, dan lain sebagainya.

2. Metode pengembangan diri. Metode yang bercorak psiko-edukatif ini didasari
oleh kesadaran diri atas keunggulan dan kelemahan pribadi yang kemudian
melahirkan keinginan untuk meningkatkan sifat-sifat baik dan mengurangi
sifat-sifat buruk. Dalam penerapannya dilakukan pula proses pembiasaan
ditambah pula dengan usaha-usaha meneladani perbuatan-perbuatan baik dari
orang lain. Pembiasaan ini kalau dilakukan secara konsisten dan persisten,
maka tanpa terasa akan berkembang dalam diri seseorang kebiasaan-
kebiasaan dan sifat-sifat terpuji yang terungkap dalam kehidupan pribadi dan
dalam kehidupan bermasyarakat.

3. Metode kesufian. Metode ini bercorak spiritual-religius dan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pribadi mendekati citra insan ideal. Ada dua cara yang
dilakukan dalam pelatihan disiplin diri, yakni al-mujaadabah dan al-
riayaadhah. Al-mujaadabah, artinya usaha yang penuh kesungguhan untuk
menghilangkan segala hambatan pribadi, sedangkan al-riyaadhah adalah
latihan mendekatkan diri kepada Tuhan dengan jalan mengintensifkan dan
meningkatkan diri kepada Tuhan dan meningkatkan kualitas ibadah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan menyajikan beberapa

metode dan cara-cara dalam mengembangkan fitrah (potensi) santri (manusia).
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Metode-metode yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Metode keteladan
Metode ini dianggap penting karena aspek agama yang terpenting adalah
akhlak yang termasuk dalam kawasan afektif yang berwujud dalam bentuk

104

tingkah laku~". Bahkan menurut Zakiah Drajat, pendidikan akhlak yang

paling mudah dan baik adalah member contoh.*®

Menurut Asnelly llyas, metode keteladanan dapat dilaksanakan dalam
dua cara, yakni langsung (direct) dan tidak langsung (indirect). Secara
langsung, yaitu seorang kiai benar-benar menjadikan dirinya sebagai contoh
secara teladan yang baik bagi santri (anak didik).!®® Karena seorang santri
cenderung untuk meniru kiainya. Oleh karenanya, seorang kiai harus memiliki
kepribadian yang patut dicontoh atau diteladani.

Sedangkan yang tidak langsung yaitu melalui cerita dan riwayat para

Nabi dan kisah-kisah orang besar, pahlawan dan Syuhada. Dengan ini

diharapkan santri menjadikan para tokoh cerita sebagai Uswah Hasana.'”’

2. Metode nasihat

194 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), hal. 95

195 Drajat, Pendidikan, 106

106 Asnilly Ilyas, Mendambakan Anak Saleh, Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak dalam Islam,
(Bandung: Al-Bayan, 1995), hal. 39

197 | lyas, Mendambakan, hal. 40
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Abudin Nata mengungkapkan bahwa metode nasihat itu hanya digunakan
dengan kata-kata yang menyentuh hati. Menurut Al-Qur’an, metode nasihat
itu hanya di berikan kepada mereka yang melanggar peraturan. Dengan
demikian metode ini lebih ditujukan kepada santri yang melanggar peraturan.
Ini menunjukkan dasar psikologi yang kuat karena orang pada umumnya
kurang senang dinasehati. Lebih-lebih yang menasehati adalah orang yang
tidak disenangi.’® M. Quraish Shihab juga mengungkapkan bahwa dalam Al-
Qur’an metode nasihat digunakan dengan kalimat-kalimat yang menyentuh
hati. Nasihat yang disampaikan disini selalu disertai dengan panutan dari si
pemberi nasihat.'%°

Pemberian nasihat ini dapat berupa:

a. Memberi penjelasan tentang kebenaran dan kemaksiatan serta akibat-
akibatnya agar santri menjauhi keburukan atau kemaksiatan itu.
Menurut Ahmad Tafsir, nasiha akan menggetarkan hati bila
dilakukan dengan serius, benar-benar-benar merasa prihatin, ikhlas dan
berulang-ulang.**

b. Memberikan peringatan (tadzkir) dengan menuturkan kembali peringatan-

peringatan ke dalam ingatannya sehingga peringatan-peringatan itu dapat

108 Nata, Filsafat, hal.98-99
199 shihab, Membumikan, 198
10 Tafsir, Ilmu Pendidikan, hal. 146
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menggugah perasaan dan afeksi yang mendorongnya untuk melakukan
amal saleh.
Mengenai hal ini, Asnelly Ilyas mengatakan:

Hendaknya orang member nasihat berulangkali, mengingatkan berbagai
makna dan pesan yang membangkitkan perasaan dan motivasi untuk segera
beramal saleh, menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya sehingga
kisah orang yang diberi nasihat akan tumbuh secara kokoh dan isi nasihatnya
diterima.™"*

3. Metode pembiasaan

Metode ini digunakan yakni dengan membiasakan perbuatan-perbuatan
yang baik, sehingga kebiasaan melakukan perbuatan-perbuatan yang buruk
menjadi terkikis.

Pembiasaan sebenarnya berintikan penyelaman dan pengalaman. Yang
dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan. Misalnya membiasakan berdoa
setiap akan melakukan aktivitas; membiasakan mengucap salam dan lain
sebagainya.

Fuad lhsan mengatakan, bahwa nilai-nilai luhur agama Islam yang
diajarkan pada santri/anak didik bukan untuk dihafal menjadi ilmu
pengetahuan (kognitif), tapi untuk dihayati (afektif) dan diamalkan

(psikomotorik) dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengamalkan ilmu yang

111 |lyas, Meneladani, hal. 36
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di pelajari akan menimbulkan kesan yang mendalam sehingga menjadi milik
sendiri (internalisasi).'*?

Sementara itu, Muhammad Qutub berpendapat bahwa pembiasaan
hendaknya disertai dengan usaha membangkitkan kesadaran atau pengertian
terus menerus akan maksud yang dari tingkah laku yang dibiasakan. Sebab
pembiasaan digunakan bukan untuk memaksa santri/anak didik agar
melakukan sesuatu secara otomatis, melainkan agar ia dapat mengamalkan
segala kebaikan dengan mudah tanpa merasa berat hati.™*

Metode targhib dan tarhib

Targhib ialah janji akan kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai
bujukan. Sedangkan tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan.*
Dengan demikian dapat ditarik pengertian bahwa tarhib adalah motivasi untuk
mencintai kebajikan, sedangkan tarhib adalah mengancam dengan kekerasan.

Targhib dan tarhib memang lebih banyak mengisyaratkan adanya pahala
dan azab yang akan diterima manusia di akhirat kelak. Karena itu dalam
prakteknya kiai juga dapat menggunakan metode ganjaran dan hukuman.

Ganjaran ini dapat berupa hadiah bagi yang menunjukkan perbuatan baik,

sedang hukuman dilakukan bagi santri yang melanggar dan berbuat jahat.

112 £yad Ihsan, Dasar. Hal. 159
1% Henny Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logas, 1999), 190
114 Tafsir, ilmu pendidikan,.hal.147
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Menurut Abudin Nata,

Islam menggunakan contoh teladan dan nasihat serta targhib dan tahdib, tetapi di
samping itu juga menempuh cara menakut-nakuti dari ancaman sampai pada
pelaksanaan ancaman itu. Sementara Muhammad Quthb menyatakan, bila
teladan dan nasihat tidak mampu, maka pada waktu itu harus diadakan tindakan
tegas yang dapat meletakkan persoalan di tempat yang benar. Tindakan tegas itu
adalah hukuman.'*

5. Metode bimbingan
Mengenai hal ini, sebagaimana dalam buku yang berjudul “Manajemen
Pondok Pesantren”. Yang dilakukan pondok pesantren dalam rangka
mengembangkan fitrah /potensi dan keterampilan santri yaitu: Bimbingan
santri, bimbingan karir, life skills dan Multiple Intelligence.*'®
a. Bimbingan santri
Apabila pengertian bimbingan tersebut diaplikasikan dalam dunia
pendidikan di pesantren pengertian bimbingan dapat diartikan sebagali
berikut:

Bimbingan di pesantren adalah proses pemberian bantuan kepada santri
proses pemberian bantuan kepada murid/santri dengan memperhatikan
murid/santri itu sebagai individu dan makhluk sosial serta memperhatikan
adanya perbedaan-perbedaan individu, agar murid/santri itu dapat membuat
tahap maju seoptimal mungkin dalam proses perkembangannya dan agar ia
dapat menolong dirinya, menganalisis dan memecahkan masalah-
masalahnya, semua itu demi memajukan kebahagiaan hidup, terutama
ditekankan pada kesejahteraan mental.**’

115 Nata, Filsafat,. 103

118 sylthon Masyhud , dkk, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), hal
124.

" 1bid, hal. 125.



57

Bimbingan mengandung makna bantuan atau pelayanan. Ini
menunjukkan, bahwa bimbingan mengakui akan adanya potensi pada
setiap individu. Bimbingan ini  memiliki misi membantu semua
siswa/santri tanpa kecuali agar para siswa/santri tersebut dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dan agar ia dapat mengenal
dirinya serta dapat memperoleh kebahagiaan hidup.

Sesuai dengan pengertiannya, bimbingan dimaksudkan untuk
pemberian bantuan kepada individu/santri. Dalam pemberian bantuan
tersebut, program bimbingan menekankan pada sifat-sifat pemberian
bantuan sebagai berikut :

1) Sifat Pencegahan (preventive), Yaitu pemberian bantuan kepada
individu/ murid/santri sebelum ia menghadapi kesulitan atau persoalan
secara serius dan agar ia tidak menghadapi persoalan secara serius. Hal
ini dilakukan dengan pemberian pengaruh yang positif terhadap
individu serta menciptakan suasana lingkungan pesantren, termasuk
pengajaran yang menyenangkan.

2) Sifat pengembangan (development), vyaitu usaha bantuan yang
diberikan pada individu/murid/santri dengan mengikuti perkembangan
mentalnya, yang dimaksudkan terutama untuk memantapkan jalan
berfikir dan tindakannya sehingga ia dapat berkembang secara

optimal.
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3) Sifat penyembuhan (curative); yaitu usaha bantuan yang diberikan
kepada murid/santri selama atau setelah murid/santri mengalami
persoalan serius. Tujuan bantuan ini adalah agar murid/santri yang
bersangkutan terbebas dari kesulitan-kesulitan tersebut.

4) Sifat pemeliharaan (treatment): yaitu usaha bantuan yang dilakukan
untuk memupuk dan mempertahankan hasil-hasil positif dari
pelayanan bimbingan yang telah diterima oleh murid/santri. Tujuan
dari bantuan ini adalah agar murid/santri yang bersangkutan tidak lagi
mengalami kesulitan serius.

b. Bimbingan Karir
Bimbingan karir dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan terus
menerus di dalam pemilihan dan penyesuaian pekerjaan dimulai dari
pengetahuan tentang diri (kemampuan, bakat, minat karakteristik lainnya),
perkembangan diri (self concept) dan pemahaman dunia kerja. Di samping
itu individu bisa mengetahui berbagai hambatan yang mungkin timbul
dalam hal ini akan membawa individu ke dalam suatu keberhasilan.
c. Life Skills
Pendidikan kecakapan hidup {life skills) sebenarnya bukan hal baru
bagi pesantren, sebab sejak dahulu jenis pendidikan ini memang menjadi
andalan bagi pesantren. Namun, dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang pesat pada era global ini, pendidikan kecakapan hidup

yang dilaksanakan secara tradisional di lingkungan pesantren perlu
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mendapatkan sentuhan teoritis dan teknis, sehingga para alumni pesantren
dalam era global ini mampu bersaing dengan para alumni lembaga
pendidikan lainnya dalam berebut lapangan pekerjaan yang semakin lama
semakin ketat.
d. Multiple Intelligence
Dalam era global dimana persaingan demikian ketat perlu diantisipasi
secara baik oleh pesantren dengan pengembangan sistem pembelajaran
yang tepat, yaitu sistem pembelajaran yang dapat memberi peluang
pengembangan berbagai potensi yang dimiliki manusia secara optimal.
Sistem pendekatan pembelajaran tradisional yang banyak dianut oleh
berbagai lembaga pendidikan selama ini yang mengandalkan intelegensi
tunggal (1Q) tidak lagi relevan dengan tuntutan perkembangan jaman.
Sistem  pendekatan pembelajaran yang demikian itu  kurang
memberdayakan semua potensi yang dimiliki individu, sehingga membuat
perkembangan individu tidak berimbang. Pendekatan pembelajaran yang
dapat mengakomodasikan berbagai potensi yang dimiliki individu lazim
disebut sebagai pemanfaatan intelegensi majemuk (multiple intelligence).
Selain hal-hal di atas banyak lagi yang dilakukan oleh pondok pesantren
yang mendukung terhadap pengembangan fitrah santri hal ini bisa kita lihat
dari aspek-aspek kehidupan yang berkembang di dalam pondok pesantren
antara lain Pendidikan agama atau Pengajian kitab, Pendidikan dakwah,

Pendidikan formal Pendidikan seni, Pendidikan kepramukaan, Pendidikan
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olah raga dan kesehatan, Pendidikan keterampilan/kejuruan, Pengembangan
masyarakat, Penyelenggaraan kegiatan sosial**®.
a. Pendidikan Agama atau Pengajian Kitab

Pendidikan agama melalui pengajian kitab yang diselenggarakan
oleh pondok pesantren adalah komponen kegiatan utama atau pokok dari
pondok pesantren. Dari segi penyelenggaraannya seperti tersebut di atas,
diserahkan sepenuhnya kepada kebijakan kyai atau pengasuh pondok
pesantren, maksud kegiatan pengajian ini terutama adalah untuk
mendalami ajaran agama Islam dan sumber asli (kitab-kitab kuning) yang
terpelihara kelestarian pendidikan keagamaan untuk melahirkan calon
ulama sebagaimana misi pondok pesantren.

IImu yang dikembangkan di pesantren tampaknya tidak beranjak
dari kajian kitab kuning. Namun demikian, jika kita telusuri, kitab kuning
memberikan definisi-definisi yang jelas tentang disiplin ilmu™

b. Pendidikan Dakwah

Pendidikan dakwah, seperti halnya pendidikan agama (pengajian)

merupakan salah satu pokok penyelenggaraan pondok pesantren. Bahkan,

seperti telah diungkapkan di atas, pondok pesantren dapat berfungsi

sebagai lembaga keagamaan yang menyebarkan ajaran agama Islam.

'8 Depag RI, Profil Pondok Pesantren Mu’adalah, (Jakarta: DJKAI, 2004) hal. 10-12
19 Juhaya S. Praja, Filsafat llmu, (Bandung: Teraju, 2002), hal. 147
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Pendidikan Formal

Pendidikan formal diselenggarakan dalam bentuk madrasah atau
sekolah umum serta sekolah kejuruan lainnya. Dengan mengembangkan
dan membina pendidikan formal, diharapkan lulusan pondok pesantren
selain mempunyai pengetahuan agama dan keterampilan praktis yang
mumpuni, juga memiliki pengetahuan akademis yang bermanfaat bagi
kehidupan dikemudian hari.
Pendidikan Seni

Pendidikan seni dimaksudkan untuk lebih meningkatkan apresiasi para
santri terhadap bermacam-macam kesenian, terlebih kesenian yang
berbentuk Islam.
Pendidikan Kepramukaan

Pendidikan kepramukaan merupakan suatu sistem pendidikan di luar
pendidikan rumah tangga, masyarakat dan sekolah yang sangat baik.
Kreativitas, disiplin dan dinamika santri dapat meningkat dengan
pendidikan kepanduan ini.
Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan

Pendidikan olah raga dan kesehatan ini besar sekali manfaatnya untuk
menjaga keseimbangan dan kesehatan jasmani. Para santri yang sehat

merupakan modal untuk melahirkan penerus bangsa yang sehat pula.
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g. Pendidikan Keterampilan/Kejuruan

Pendidikan keterampilan dan kejuruan dikembangkan di pondok
pesantren untuk kepentingan dan kebutuhan para santri sebagai modal
untuk menjadi manusia yang bersemangat wiraswasta (entenpeunirship)
dan sekaligus menunjang pembangunan masyarakat di lingkungan pondok
pesantren. Begitu pula, untuk mencapai tujuan bahwa nantinya para santri
mampu hidup mandiri kebanyakan pesantren juga memasukkan pelajaran
keterampilan dan pengetahuan umum.*?

Pengembangan Masyarakat

Pengembangan masyarakat di lingkungan pondok pesantren
diselenggarakan mengingat potensi dan pengaruh pondok pesantren yang
luas dalam masyarakat. Sehubungan dengan hal tersebut, maka pondok
pesantren sangat baik dalam pengembangan dan pembangunan
masyarakat sekitar pesantren.

Penyelenggaraan Kegiatan Sosial

Penyelenggaraan kegiatan sosial yang diselenggarakan pondok
pesantren merupakan kegiatan yang sangat penting dikembangkan,
mengingat perolehan pengajaran yang layak menjadi hak asasi bagi setiap

orang.

146

120 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996).



63

Pada akhirnya apabila komponen/aspek-aspek tersebut dikembangkan
akan berdampak pula pada pengembangan fitrah atau kepribadian para santri
secara individual. Sehingga jika pendidikan tersebut diselenggarakan secara
komprehensif, maka akan terbentuk pribadi yang utuh dan integral, “Insan
Kamil”.*** Adapun pengembangan individual tersebut adalah : pengembangan
keagamaan, semangat ukhuwah islamiyah, intelektual, estetika (keindahan),
etika (moral), kepedulian masyarakat, perkembangan jasmani, rohani dan
keterampilan.

Dengan pengembangan beberapa potensi tersebut dengan sikap hidup dan
isi pendidikan yang secara mendasar disebut di muka, maka pendidikan
manusia seutuhnya itu secara teoritis dan konseptual telah memadai. Untuk
merealisasikannya merupakan tanggung jawab keluarga, sekolah, masyarakat

bahkan individu manusia (terutama yang sudah dewasa).

121 Depag RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: DDKAI,2003 ), hal. 32.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang tidak menggunakan

perhitungan.'?

atau diistilahkan dengan penelitian ilmiah yang menekankan pada
karakter alamiah sumber data. Sedangkan penelitian kualitatif menurut
Sukmadinata yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individu maupun kelompok.#

Jenis penelitian ini adalah Studi Kasus, karena Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk penelitian studi kasus maka
hasil penelitian ini bersifat analisis-deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari perilaku yang diamati terutama terkait dengan bagaimana metode

pengembangan fitrah santri di Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah.

122 | exi J, Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), hal. 2.

12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 60

64
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi atau obyek dalam penelitian ini berada di sebuah Yayasan Pondok
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah yang terdapat di pulau Madura, berlokasi di
pedesaan, yang terletak di Desa Buduran, Kecamatan Arosbaya, Kabupaten
Bangkalan Madura.

Yayasan Pondok Pesantren ini mempunyai beberapa jenjang dan jenis
pendidikan yang bersifat formal maupun non formal yang dilengkapi dengan
sarana dan prasarana yang memadai sebagaimana yang akan dideskripsikan dalam
hasil laporan penelitian skripsi ini. Dengan demikian penulis menganggap lokasi

ini sudah strategis-representatif untuk melakukan penelitian sesuai dengan judul.

C. Sumber Data

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa
sesuatu hal yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Atau suatu fakta
yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain.***

Data penelitian dikumpulkan baik lewat instrumen pengumpulan data,
observasi, wawancara maupun lewat data dokumentasi. Sumber data secara garis
besar terbagi ke dalam dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama melalui

prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa interview, observasi,

124 |gbal hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Jakarta:Ghalia Indonesia, 2002, hal.82
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maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan
tujuannya. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak
langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.'?
Ketepatan dan kecermatan informasi mengenai subyek dan variabel penelitian
tergantung pada strategi dan alat pengambilan data yang dipergunakan. Hal ini
pada akhirnya akan ikut menentukan ketepatan hasil penelitian.

Menurut Lofland, sebagaimana yang dikutip oleh Moleong menyatakan
bahwa “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Jadi,
kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan
sumber data utama dan dokumen atau sumber tertulis lainnya merupakan data
tambahan.'?®

Jadi sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan yang
diperoleh dari informan yang terkait dalam penelitian, selanjutnya dokumen atau
sumber tertulis lainnya merupakan data tambahan.

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Pengasuh Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah.
2. Tenaga pengajar (ustadz/ustadzah) Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah
Sa’idiyah.

3. Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

125 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2005, hal.36s
126 Moleong, Metode........ hal. 12
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4. Santri Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah

D. Tahapan-Tahapan Penelitian
1. Tahapan Invention
Tahapan ini adalah tahap pra lapangan, menurut Lexy Moleong
menyebutnya dengan tahap orientasi, tahapan ini digunakan untuk
mendapatkan deskripsi secara global dari obyek penelitian dan selanjutnya
menghasilkan rancangan penelitian. Dalam tahapan ini terdapat enam tahapan
yang diidentifikasikan oleh peneliti, yaitu :
a. Menyusun perencanaan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan penelitian
d. Menjajaki atau menilai keadaan tempat penelitian
e. Memilih dan memanfaatkan informan. Menyusun kelengkapan penelitian.
2. Tahapan Discovery
Tahapan ini adalah dalam tahapan eksplorasi secara terfokus sesuai
dengan pokok permasalahan yang dipilih sebagai fokus penelitian, tahapan ini
merupakan pekerjaan di lapangan di mana peneliti memasuki lapangan
dengan melakukan interview, pengamatan, dan pengumpulan data serta
dokumentasi. Setelah memperoleh data kemudian peneliti mencatat dengan
cermat dan menganalisis data yang diperoleh dari lapangan secara intensif

setelah memaksimalkan penelitiannya.
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3. Tahapan Explanation
Pada tahapan ini peneliti menelaah kembali seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan, dan pengumpulan data
serta dokumentasi. Setelah itu peneliti mengorganisir kembali hasil yang telah
ditelaah untuk dianalisis dengan mendiskripsikan data-data untuk mencari

kesimpulan hasil penelitian.

E. Subyek Penelitian
Adalah sumber untuk memperoleh informasi, baik dari orang maupun dari
sesuatu. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah Metode

pengembangan fitrah santri di Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah.

F. Ruang Lingkup Penelitian
Sesuai dengan judul diatas yaitu: “Metode Pengembangan Fitrah Santri
Studi Kasus di Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Aermata Buduran”, penulis
lebih menitikberatkan pada pembahasan tentang metode pengembangan fitrah
santri itu sendiri dan juga termasuk di dalamnya faktor-faktor yang mendorong

dan menghambat dalam pelaksanaan metode pengembangan fitrah santri.

G. Metode Pengumpulan Data
Dalam hal ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai

berikut:
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Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena-fenomena yang diselidiki. metode observasi menurut Mardalis,
adalah hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari
adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang
disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-
gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.”’ Data yang telah
dikumpulkan diolah dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif, yaitu
menyajikan data secara rinci serta melakukan interpretasi teoritis sehingga
dapat diperoleh gambaran akan suatu penjelasan dan kesimpulan yang
memadai.
Wawancara/ Interview

Metode wawancara atau interview adalah suatu metode yang
dilakukan dengan jalan mengadakan jalan komunikasi dengan sumber data
melalui dialog (Tanya-jawab) secara lisan baik langsung maupun tidak
langsung. Lexy J Moleong mendefinisikan wawancara sebagai percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyan dan Yyang

diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*?

hal. 63

127 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),

128 Moleong Metode...., hal. 135
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Dalam hal ini peneliti akan menggunakan metode wawancara
langsung dengan subjek informan. Disamping itu untuk memperlancar proses
wawancara dalam hal ini peneliti akan menggunakan metode wawancara
langsung dengan subjek informan. Peneliti menggunakan Wawancara/
interview tak terstruktur yaitu wawancara yang bentuk pertanyaannya bebas
(pertanyaan langsung tanpa daftar yang telah disusun sebelumnya).

3. Metode Dokumentasi

Dokumen barang yang tertulis. di dalam memakai metode
dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan lain sebagainya. Dalam
pengertian yang lebih luas, dokumen bukan hanya yang berwujud lisan saja,
tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti dan simbol-

simbol.*?°

H. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.**

Pengelolaan data atau analisis data merupakan tahap yang penting dan

menentukan. Karena pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian

129 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 1991), hal. 102.
%0 1pid., hal.103
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rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang diinginkan dalam

penelitian.

Dalam menganalisis data ini, penulis menggunakan tehnik analisis
deskriptif kualitatif, dimana tehnik ini penulis gunakan untuk menggambarkan,
menuturkan, melukiskan serta menguraikan data yang bersifat kualitatif yang
telah penulis peroleh dari hasil metode pengumpulan data. Menurut Seiddel
proses analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Mencatat sesuatu yang dihasilkan dari catatan lapangan, kemudian diberi kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, = mensintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat
temuan-temuan umum.™*

Adapun langkah yang digunakan peneliti dalam menganalisa data yang
telah diperoleh dari berbagai sumber tidak jauh beda dengan langkah-langkah
analisa data di atas, yaitu:

1. Mencatat dan menelaah seluruh hasil data yang diperolen dari berbagai

sumber, yaitu dari wawancara, observasi dan dokumentasi.

131 Ibid., hal. 248
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2. Mengumpulkan, memilah-milah, mensistesiskan, membuat ikhtisar dan
mengklasifikasikan data sesuai dengan data yang dibutuhkan untuk menjawab
rumusan masalah.

3. Dari data yang telah dikategorikan tersebut, kemudian peneliti berpikir untuk
mencari makna, hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan umum
terkait dengan rumusan masalah.

Dalam menganalisis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data agar
memperoleh data yang valid. Untuk memperoleh data yang valid, maka dalam
penelitian ini digunakan lima teknik pengecekan dari sembilan teknik yang
dikemukakan oleh Moleong. “Kelima teknik tersebut adalah: 1) Observasi yang
dilakukan secara terus menerus (persistent observation), 2) Trianggulasi
(trianggulation) sumber data, metode, dan penelitian lain, 3) Pengecekan anggota
(member check), 4) Diskusi teman sejawat (reviewing), dan 5) Pengecekan
mengenai ketercukupan referensi (referential adequacy check)”.*** Penjelasan
secara rinci adalah sebagai berikut:

1. Observasi secara terus menerus

Langkah ini dilakukan dengan mengadakan observasi secara terus
menerus terhadap subyek yang diteliti, guna memahami gejala lebih
mendalam, sehingga dapat mengetahui aspek-aspek yang penting sesuai

dengan fokus penelitian

132 |bid., hal.175-181
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2. Trianggulasi
Yang dimaksud trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, tekniknya dengan
pemeriksaan sumber lainnya”**. Hamidi menjelaskan “teknik trianggulasi ada
lima, yaitu: 1) Trianggulasi metode, 2) Trianggulasi peneliti, 3) Trianggulasi
sumber, 4) Trianggulasi situasi, dan 5) Trianggulasi teori”***
3. Pengecekan anggota
Langkah ini dilakukan dengan melibatkan informan untuk mereview
data, untuk mengkonfirmasikan antara data hasil interpretasi peneliti dengan
pandangan subyek yang diteliti. Dalam member check ini tidak diberlakukan
kepada semua informan, melainkan hanya kepada mereka yang dianggap
mewakili
4. Diskusi teman sejawat
Dilaksanakan dengan mendiskusikan data yang telah terkumpul
dengan pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang relevan,

seperti pada dosen pembimbing, pakar penelitian atau pihak yang dianggap

kompeten dalam konteks penelitian, termasuk juga teman sejawat.

133 | exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung: 2002,
hal. 178

3% Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan
Penelitian (Malang: UMM Press, 2004, hal.83
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5. Ketercukupan referensi
Untuk memudahkan upaya pemeriksaan kesesuaian antara kesimpulan
penelitian dengan data yang diperoleh dari berbagai alat, dilakukan pencatatan
dan penyimpanan data dan informasi terhimpun, serta dilakukan pencatatan
dan penyimpanan terhadap metode yang digunakan untuk menghimpun dan

menganalisis data selama penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran umum Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di sebuah Yayasan Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah yang terdapat di pulau Madura, berlokasi di pedesaan,
yang terletak di Desa Buduran, Kecamatan Arosbaya, Kabupaten Bangkalan
Madura.

Yayasan Pondok Pesantren ini mempunyai beberapa jenis pendidikan
yang bersifat formal maupun non formal yang dilengkapi dengan sarana dan
prasarana yang memadai, di antaranya:

a. Madrasah Diniyah As-Sa’idiyah
b. Sekolah Menengah Pertama (SMP) As-Sa’idiyah

c. Sekolah Menengah Atas (SMA) As-Sa’idiyah

2. Sejarah Berdiri dan Perkembangannya Pondok Pesantren Salafiyah
Sa’idiyah

Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah sebenarnya telah

dirintis dengan dimulainya pengajaran agama Islam yaitu belajar membaca

Al-Qur’an dan pengajian oleh KH. Abdul Karim pada sekitar tahun sebelum

75
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1920M. Pada masa itu KH. Abdul Karim ini hanya ada sebuah rumah tempat
beliau tinggal dan langgar tempat shalat jama’ah. Sesuai dengan kondisi
zaman pada saat itu pengajian di langgar ini pun masih begitu sederhana.
Tetapi paling tidak sendi-sendi Islam telah mulai ditanam. Hingga pada tahun
1920 M. KH. Abdul Karim meninggal dan pengajaran selanjutnya dipegang
oleh menantu beliau yaitu KH. Moh. Zain.

Dalam kepemimpinan KH. Moh. Zain ini kondisinya tidak jauh
berbeda dengan masa kepemimpinan KH. Abdul Karim. Hanya dari sekedar
belajar baca Al-Qur’an dan mengaji dan pengajian biasa ditambah dengan
kitab-kitab Islam klasik atau yang dikenal dengan kitab kuning. Bentuk
pengajarannya juga masih klasik dengan sistem sorogan.

Dan pada tahun 1950 M. kepemimpinan dipegang oleh menantu beliau
yaitu KH. Damanhuri. Di masa kepemimpinan KH. Damanhuri inilah mulai
ada perubahan yang cukup berarti sebagai awal kelangsungan sebuah
pesantren. Sudah mulai dibangun beberapa kamar untuk tempat para santri,
karena di akhir kepemimpinan KH. Moh. Zain santri mulai bertambah banyak
sehingga butuh tempat untuk tinggal. Bahkan sudah mulai ditambah beberapa
kitab untuk diajarkan kepada para santri. Kepemimpinan KH. Damanhuri ini
berlangsung mulai tahun 1950-1981. Meskipun pada saat itu KH. Damanhuri
masih hidup, tetapi kesehatan beliau tidak memungkinkan lagi sehingga

kepemimpinan pesantren diserahkan kepada putranya yaitu KH. Syarifuddin.
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KH. Syarifuddin ini memegang kepemimpinan mulai tahun 1981 M.
dan mulai tahun itu Pondok Pesantren salafiyah sa’idiyah menerima santri
putri, dimana pada masa kepemimpinan sebelum beliau hanya menerima
santri putra. Dan pada masa itu pulalah dilakukan perbaikan sistem pengajaran
kitab-kitab Islam dari bentuk klasik ke sistem klasikal atau madrasah yang
selanjutnya disebut dengan madrasah Diniyah. Meskipun pengajaran dalam
bentuk klasik masih dipertahankan.

KH. Syarifuddin dalam kepemimpinannya terus mengadakan
perbaikan dan perkembangan dalam segala hal. Karena beliau memang
memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, yaitu Sarjana Muda
Universitas Ibrahimi Situbondo. Dengan telah diadakannya madrasah
Diniyah, masih dirasa belum cukup untuk bekal santri kelak ketika keluar dari
pondok. Beliau merasa perlu untuk mendirikan sebuah yayasan formal yang di
dalamnya tidak hanya mengajarkan pendidikan agama tetapi juga pendidikan
umum. Sehingga dengan semuanya di harapkan ketika santri keluar dari
pondok nanti mampu menghadapi tantangan zaman yang penuh dengan segala
perubahannya. Keinginan akhirnya diwujudkan pada tahun 1992 M. dalam
bentuk madrasah Tsanawiyah khusus untuk santri putra.

Layaknya sebuah Pondok Pesantren yang ketat dengan ajaran
agamanya maka santri belum dapat menerima pendidikan formal. Hal ini
karena ada batasan yang sangat prinsip antara laki-laki dan perempuan yang

bukan muhrim. Padahal banyak santri putri yang hanya lulusan Sekolah Dasar
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dan karena beberapa faktor tidak meneruskan sekolah. Jadi berdirinya
madrasah Tsanawiyah untuk santri putra bukan berarti hanya kaum lelaki
yang dapat menikmati pendidikan tinggi.*®

Selang empat tahun dari berdirinya Madrasah Tsanawiyah, KH.
Syarifuddin kembali membuka yayasan pendidikan formal untuk santri putri
pada tahun 1996 M. yaitu SMP.

Dengan telah diadakannya Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP), masih dirasa belum cukup untuk bekal santri kelak
ketika keluar dari pondok. Beliau merasa perlu untuk mendirikan sebuah
pendidikan formal lainnya. Keinginan akhirnya diwujudkan pada tahun 2003
M. dalam bentuk Sekolah Menengah Atas (SMA).

Semua usaha di bidang perbaikan pendidikan ini untuk memberikan
bekal bagi para santri dalam menghadapi era industrialisasi dan selanjutnya
ikut serta mendukung terciptanya manusia Indonesia yang utuh dalam

IMTAK maupun IPTEK.

Letak Geografis
Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah adalah sebuah institusi
yang terletak di kampung Aermata Desa Buduran Kecamatan Arosbaya

Kabupaten Bangkalan.

13% Hasil Wawancara dengan KH. Syarifuddin, tanggal 16 Mei 2010
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Desa Buduran termasuk Desa yang agak masuk ke dalam, artinya
bukan terletak sepanjang jalur utama. Untuk masuk ke lokasi pondok tidak
tersedia alat transportasi umum. Jadi untuk menuju ke lokasi pondok harus
jalan kaki +1KM. Hal ini karena lokasi Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah
berada di daerah persawahan yang dipisahkan oleh ruas jalan Aermata dan
Batu Lorong.

Meskipun lokasi Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah
berada di pedalaman, keadaan di sekitar pondok tidak sepi. Karena lokasi
Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah terletak di pemakaman
Aermata, yaitu makam Syarifah Ambami Raja keturunan Konglomerat yang
berjarak sekitar 700M. Makam Aermata ini kerap didatangi para peziarah dari
berbagai kota di Indonesia khususnya Jawa dan Madura. Seperti halnya
tempat wisata lainnya, di sekitar lingkungan makam berdiri banyak tempat

makan (warung).**

. Struktur Organisasi Pondok Pesantren

Dalam sebuah pesantren kepemimpinan seorang kiai sangat mutlak
adanya. Kiai merupakan figur sentral bagi santrinya dan masyarakat
sekitarnya, keberadaan seorang kiai dalam sebuah pesantren mempunyai nilai
yang kompleks, selain sebagai sumber transformasi ilmu (pendidikan dan

pengajaran) juga sebagai pengasuh dan pemilik pesantren.

138 Hasil Observasi, tanggal 13 Mei 2010 di sekitar pesantren
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Legitimasi kepemimpinann seorang kiai secara langsung diperoleh
dari masyarakat, yang menilai tidak hanya dari keahlian dalam ilmu agama
tetapi juga dinilai dari kewibawaan, yang bersumber dari ilmu, kesaktian, sifat
pribadi dan juga keturunan.**’

Apa yang terjadi di Yayasan Pondok Pesanten Salafiyah Sa’idiyah
mulai dari perintis sampai sekarang mengalami penetrasi yang sama. Oleh
karena itu keberadaan pesantren ini sangat dihormati masyarakat.

Dalam menjalankan kepemimpinannya KH. Syarifuddin dibantu oleh
beberapa pengurus, ustadz/ustadzah serta istri beliau yaitu Nyai Hajah
Lubabah Amin. Bahkan untuk santri putri langsung di bawah asuhan Ibu Nyai
sendiri dan beberapa ustadzah.

Di Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah, secara umum yang
mengendalikan jalannya Pesantren adalah Pengurus. Namun secara hirarkhi
peranan pengasuh lebih tinggi dari pengurus.

Struktur organisasi merupakan struktur yang menggambarkan tentang
pembagian tugas dalam suatu organisasi. Adapun struktur organisasi Yayasan
Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Aermata Buduran Arosbaya Bangkalan

adalah sebagai berikut:

37 Imron Arifin, Kepemimpinan Kiai, (Malang: Kalimusada Press, 1996), hal. 45
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SUSUNAN PENGURUS
YAYASAN PESANTREN SALAFIYAH SA’IDIYAH
BUDURAN AROSBAYA BANGKALAN JAWA TIMUR
MASA BAKTI 1430 H-1431 H

a.

b.

Pengasuh

Pengurus :

1).
2).
3).
4),
5).

6).

Ketua Umum

Wakil Ketua

Sekretaris

Wakil Sekretaris

Bendahara

Wakil Bendahara

SEKSI-SEKSI :

7).

Pendidikan

8). Keamanan

9). Perpustakaan

10). Pembangunan

: KH. Sarifuddin Damanhuri

: Drs. KH. Busyro Damanhuri

: Thomas AG. S. Pd.

: K. Taufieq Hidayatullah, S.Ag.
: Abd. Rofi’

: Ahmadun

> Nurul Bakti

[N

. Moh. Herman
: 2. Ach. Subairi

=

. Abdullah Hasan
. Ach. Subaidi

N

: 1. M. Aliwafa
: 2. Muhammad Hakim
: 1. Sampun Hasan

2. Abd. Salam

3. Nurul Akbar



11). Penerangan

12). Kebersihan

13). Koperasi

4. Mujibur Rahman

5. Yassir

: 1. Abd. Rahman
: 2. Abdul Mujib
1. M. Arif

: 2. Amir Mahfud

: 1. Ahmad Madon

: 2. Munazam

82
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STRUKTUR ORGANISASI
YAYASAN PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SA’IDIYAH
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Keadaan Guru/Ustadz Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Perlu penulis jelaskan bahwa tenaga pendidik atau lebih kita sebut
dengan ustadz yang ada di Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
Aermata Buduran Arosbaya Bangkalan Tahun Pelajaran 2009-2010 berjumlah
19 orang.

Untuk lebih jelasnya, keadaan tersebut lihat pada table dibawah ini:

TABEL 4.2
TENAGA PENGAJAR MADIN
YAYASAN PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SA’IDIYAH

No Nama Jabatan
1. KH. Syarifuddi damanhuri Pengasuh pondok
2. KH. Abd. Bar Syarifuddin, S.Sos.l Pengajar

3. Drs. KH. Busyro Damanhuri Ketua umum

4. | Thomas, AG. S.Pd. Wakil ketua

5. K. Taufieq Hidayatullah, S.Ag. Sekretaris

6. | Abd. Rofi’ Kholaf Wakil sekretaris
7. | Ahmadun Bendahara

8. Moh. Herman Kabag. Pendidikan
9. | Ach. Subairi Wakil

10. | Abd. Rouf Kabag. Ubudiyah
11. | Abdullah Hasan Kabag. Keamanan
12. | Ach. Subaidi Wakil
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13. | H. Ridwan GT Lirboyo
14. | Moh. Yazid al Busthamy GT Lirboyo
15. | Moh. Suhron GT Lirboyo
16. | Ach. Sidiq GT Sidogiri
17. | Mustofa idris Alumni
18. | Mukhtar munir Alumni
19. | Sholeh Alumni

6. Keadaan Santri Pondok Pesantren Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Santri yang belajar di Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah,

adalah berasal dari berbagai kecamatan di Bangkalan misalnya; Klampis,
Arosbaya, Geger, Sepulu, Tanjung Bumi, Socah, Kamal, Kokop, Galis.

Semua santri yang ada di Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah

Sa'idiyah berasal dari Bangkalan. Sampai sekarang jumlah santri yang mukim

+ 350 santri yang terdiri dari santri putra 185 dan 165 dari santri putri.

7. Keadaan Sarana dan Prasarana
Perkembangan sebuah pondok pesantren bergantung sepenuhnya
kepada kemampuan pribadi pengasuhnya, pengasuh merupakan cikal bakal
dan elemen yang paling pokok dari sebuah pesantren. Itulah sebabnya

kelangsungan hidup sebuah pesantren sangat bergantung pada kemampuan
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pesantren tersebut untuk memperoleh seorang pengasuh pengganti yang
berkemampuan cukup tinggi pada waktu ditinggal mati pengasuh yang
terdahulu.'®®

Salah satu unsur pendidikan yang tidak kalah pentingnya diperhatikan
adalah sarana dan prasarana pendidikan. Seringkali proses belajar-mengajar
terganggu karena fasilitas yang tersedia kurang memadai. Hal tersebut tentu
saja berdampak pula pada kegairahan murid/santri dan guru/ustadz dalam
proses belajar mengajarnya.

Dalam upaya menunjang tercapainya tujuan pendidikan di Pondok

Salafiyah Sa’idiyah Aermata Buduran Arosbaya Bangkalan, maka tersedia

sarana dan prasarana sebagai berikut;

TABEL 4.3
SARANA DAN PRASARANA
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Mushalla putra 1 buah
2. Mushalla putri 1 buah
3. Ruang belajar/kelas 12 buah
4. Kantor 2 buah
5. Perpustakaan 2 buah
6. Ruang computer 1 buah

138 Zamarkasih Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES; 1994), hal. 61
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7. Ruang tamu 2 buah
8. Ruang koperasi 2 buah
9. Rang kantin 1 buah
10. | Aula putra 1 buah
11. | Aula putri 1 buah
12. | Ruang dapur 2 buah
13. | Kamar Usatidz 4 buah
14. | Kamar santri putra 12 buah
15. | Kamar santri putri 8 buah
16. | Kamar mandi/WC 20 buah
17. | Pos jaga 1 buah

Sumber Dokumentasi Yayasan Pesantren Salafiyah Sa'idiyah 2009/2010
8. Kegiatan Pendidikan dan Sosial Keagamaan di Pesantren
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, di Yayasan
Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah terdapat tiga jalur pendidikan yaitu
pendidikan formal, non formal dan informal yang satu dengan yang lainnya
saling berkaitan.
a. Pendidikan Formal
Sekolah-sekolah formal yang ada di Pesantren Salafiyah Sa'idiyah
adalah:

1) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Sa'idiyah
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2) Sekolah Menengah Atas (SMA) Sa'idiyah

3) Dan juga Madrasah Diniyah Sa'idiyah

. Pendidikan Non formal

Yang dimaksud pendidikan non formal adalah bentuk pendidikan
non klasikal dan batasan-batasan administrasi maupun psikologi siswa
kurang ada batasan secara khusus. Bentuk pendidikan semacam ini selalu
berkembang dan berubah dari mulai pesantren ini didirikan.

Adapun pendidikan non formal Yayasan Pesantren Salafiyah
Sa'idiyah Aermata Buduran Arosbaya adalah sebagai berikut:
1) Pengajian Kitab-Kitab Klasikal
Pengajian kitab-kitab klasik yang diselenggarakan oleh Yayasan
Pesantren Salafiyah  Sa'idiyah Aermata Buduran Arosbaya
mempergunakan beberapa sistem pengajaran, yaitu:
a) Sistem Wetonan dan Bandongan
Dalam sistem ini, pengajaran Kitab-kitab klasik dilakukan
secara kelompok, dimana semua santri dipersilahkan untuk
mengikutinya dengan membawa kitab yang sama dengan Kkitab
yang diajarkan oleh kiainya atau ustadznya. Para santri
mendengarkan dan mencatat apa-apa yang dibacakan kiai atau
ustadz.
Di Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah, sistem

pengajaran wetonan dilaksanakan oleh kiai dan putra-putrinya dan
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ada juga yang dilaksanakan oleh para ustadz senior. Untuk kiai dan
putra putrinya, kitab yang dibaca diserahkan sepenuhnya kepada
kebijaksanaan beliau. Sedangkan kiai dan para ustadnya
memperhatikan dan membetulkan jika ada kesalahan dan
menanyakan jika diperlukan.

Sebagaimana pengajian wetonan, sistem sorogan pun
dilaksanakan oleh kiai dan para putranya juga para ustad Senior.
Perbedaan sistem sorogan dengan sistem wetonan terletak pada
cara pengajaran dan pemilihan kitab yang dipelajarinya. Santri
bebas memilih kitab, namun walaupun demikian santri juga harus
mempertimbangkan kemampuannya.

TABEL 4.4
JADWAL PENGAJIAN
DI PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SA’IDIYAH

NO TUTOR KITAB WAKTU
» Kifayatul Akhyar
» Fathul Mu'in
19.00
1 | KH. Syarifuddin » Kafrawi
05.00
» Bulughul Maram
» Al-Quran
KH. Abd. Bar
2 » Tafsir jelalaiin 06.00
Syarifuffin
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3 | Ust. Abd. Rofi’ Kholaf > Fathul Mu'in 06.00

4 | Ust. Ach. Sidiq » Dalilul Mahid 06.30

Sumber: Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah

Sistem Sorogan

Sebagaimana pada pengajian wetonan, sistem sorogan pun
dilaksanakan oleh kiai dan putranya juga oleh ustadz senior.

Pengajian sorogan ini dilaksanakan olen KH. Syarifuddin
setiap selesai Shalat Isya' dan Shalat Subuh. Pengajian ini diikuti
oleh semua santri, Sementara untuk santri yang masih baru
mengikuti pengajian sorogan kepada putra beliau, dan itu
dilakukan setiap hari jam 06.00 WIB. dan setiap waktu senggang
oleh ustadz senior.
Sistem Munadoroh

Sistem Munadoroh ini bisa juga disebut dengan sistem
diskusi, Dalam sistem ini, dilaksanakan secara berkelompok untuk
membahas mata pelajaran yang telah diajarkan di sekolah. Dalam
sistem munadoroh ini santri dibagi menurut kelas dalam sistem
Klasikalnya. Sistem ini dilaksanakan mulai jam 20.00 WIB sampai

dengan jam 22.00 WIB.

2) Kajian hukum Islam

Kajian hukum Islam adalah suatu usaha yang dilaksanakan oleh
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santri dalam mengaji hukum Islam atas problematika yang terjadi di

masyarakat. Di Yayasan Pesantren Salafiyah Sa'idiyah, kegiatan ini

merupakan latihan bagi para santri untuk lebih menalaah terhadap

hukum-hukum Islam.

a)

b)

Muhafadhoh

Muhafadhoh merupakan suatu kegiatan yang diwajibkan
kepada santri yaitu dengan menghafalkan bait-bait nadom atau
materi kitab yang sedang dipelajarinya, sedang kitab nadlom yang
dibaca dalam kegiatan ini disesuaikan dengan tingkat kelas
masing-masing, Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Selasa dan
Jum’at pagi.
Pengajian Al-Qur'an

Pengajian Al-Qur’an merupakan aktivitas rutin yang harus
dilaksanakan dan diikuti oleh semua santri baik putra dan putri.
Hal ini dilakukan dengan harapan setelah santri selesai belajar dan
pulang kampung diharapkan mereka mampu membaca, mengajar,
dan mengamalkan Al-Qur'an di tengah-tengah masyarakat.

Pengajian Tartilul Qur'an ini dilaksanakan setiap habis sholat
Magrib dan Subuh. Untuk santri putri diasuh oleh Nyai Hj.
Lubabah Amin (Istri KH Syarifuddin), dan santri putra diasuh oleh
KH. Syarifuddin. Setelah itu, bagi santri yang masih baru

diwajibkan lagi untuk mengaji Al-Qur’an kepada para Ustadz.
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c) MembacaYasin, Tahlil dan Sholawat

Sebagaimana telah mentradisi di masyarakat juga, bahwa
setiap malam Jum'at di desa biasanya diselenggarakan pembacaan
yasin, tahlil dan sholawat. Di Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah
Sa'idiyah Aermata Buduran Arosbaya Bangkalan, dilakukan
pembacaan tahlil dan sholawat setiap malam jum'at dan pembacaan
yasin setiap habis magrib dan subuh dengan harapan setelah pulang
kampung mereka sudah siap menghadapi masyarakatnya.

d) Bahtsul Masail

Kegiatan ini bermula dari inisiatif KH. Syarifuddin untuk
menyebarkan agama Islam, mempererat tali persaudaraan antar
kaum muslimin, terutama para Kiai, alumni, dan santri serta
masyarakat.

Dalam kegiatan ini juga bermaksud untuk memecahkan
beberapa persoalan yang muncul dan sedang dihadapi oleh
masyarakat pada umumnya. Kegiatan ini hanya dilaksanakan
setiap tahun satu kali.

c. Pendidikan informal atau praktikum kemasyarakatan
Dalam menyalin hubungan dengan masyarakat sekitar dan
memupuk rasa sosial santri dalam berhubungan dengan masyarakat dan

memperteguh kepribadian santri maka Pesantren Salafiyah Sa'idiyah
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memperbolehkan kepada masyarakat sekitar untuk terlibat dalam beberapa

perkumpulan di antaranya:

1)

2)

3)

Organisasi Kantin
Yaitu kelompok masyarakat yang menjual kebutuhan siswa

dan santri sehari-hari di tempat yang sudah disediakan oleh pesantren.
Dengan demikian masyarakat bisa berhubungan dengan kehidupan
pesantren.
Ikatan Alumni Pondok Pesantren

Dalam rangka meningkatkan tali silaturrahim antara pengasuh
dan para alumni juga untuk menyebarkan agama Islam, maka Yayasan
Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah membentuk suatu ikatan yang
bernama PASSRA (Persatuan Alumni Salafiyah Sa’idiyah Aermata).
Keberadaan PASRA sebagai wadah komunikasi santri juga sebagali
sarana media dakwah yang melayani masyarakat luas. Sehingga
dengan adanya PASRA akan terjalin hubungan yang harmonis antara
Yayasan Pesantren Salafiyah Sa'idiyah, alumni dan masyarakat secara
menyeluruh.
Organisasi Keterampilan Yakni Khitabah

Khitobah adalah latihan berbicara di depan teman-teman santri
yang lain dengan tanpa mempergunakan teks tulis. Kegiatan ini
merupakan sarana latihan untuk menumbuhkan dan mengembangkan

kemampuan santri dalam berpidato di samping itu juga membentuk
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mental yang kuat dalam diri santri. Kegiatan ini, merupakan kegiatan
ekstra yang dilaksanakan oleh Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah

Sa'idiyah setiap malam malam Jum’at.

9. Kurikulum dan Pembelajaran
Untuk mengetahui kurikulum dan pembelajaran yang diterapkan di

Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah peneliti melakukan

wawancara dengan Abd. Rofi' salah satu ustadz Senior yang mengabdikan

diri bagi Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah yang saat ini
menjabat sebagai wakil sekretaris Pondok Pesantren, menurut beliau
membicarakan kurikulum pendidikan yang ada di Yayasan Pondok Salafiyah

Sa'idiyah harus melihat jenis pendidikan yang ada. Yayasan Pondok Pesantren

Salafiyah Sa'idiyah mempunyai tiga jenis pendidikan seperti apa yang telah

dijelaskan di halaman sebelumnya:

a. Pendidikan formal, pendidikan formal yang ada di Yayasan Pondok
Pesantren Salafiyah Sa'idiyah berafiliasi pada Departemen Pendidikan
Nasional, yakni: SMP dan SMA. Di sekolah ini diberlakukan kurikulum
yang ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini adalah Departemen
Pendidikan Nasional untuk pelajaran-pelajaran umum dan Departemen
Agama untuk kurikulum pendidikan Agama Islam yang meliputi: Qur’an

Hadist, Agidah Akhlak, Figh, SKI, dan Bahasa Arab.
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Bagi santri yang bermukim di Yayasan Pondok Pesantren
diwajibkan untuk menambah pelajaran agamanya pada sore hari dengan
waktu yang telah ditetapkan oleh Pondok Pesantren yaitu pada jam 13.30-
16.30. Hal ini juga berlaku bagi siswa yang tidak bermukim di pesantren
tapi berminat untuk menambah pengetahuan agamanya.

. Sedangkan kurikulum pendidikan pesantren yang non formal lebih banyak
mempelajari ilmu agama, kurikulumnya ditetapkan oleh pesantren sendiri
dengan berdasar pada tradisi yang sudah berlaku di dunia pesantren pada
umumnya, yakni dengan menjadikan kitab-kitab kuning atau kitab-kitab
klasik, yang terdiri dari bidang studi Tafsir, Hadist, Figh, Tauhid, Akhlag,
dan ilmu-ilmu lainnya seperti Sharaf, Nahwu, Tajwid dan lain sebagainya.

Dengan jumlah santri yang berbeda umur, latar belakang dan
kemampuan, maka pesantren juga memberikan variasi referensi bagi
setiap santrinya dalam mempelajari setiap bidang ilmu yang akan
dipelajari, mulai dari kitab yang ada syakal dan sudah ada maknanya bagi
santri pemula dan juga kitab yang agak sukar bagi santri yang sudah
dianggap sudah bisa, di samping itu bagi santri yang sudah senior dan
sudah mengkhatamkan beberapa kitab pada tingkat mudah dan agak sukar,
diwajibkan untuk mengaji kitab yang berupa syarh atau penafsiran untuk

dipelajari yang dari segi bobot pemahamannya agak sukar.
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c. Untuk pendidikan informal kurikulumnya tidak ditentukan, akan tetapi
disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan itu sendiri, sehingga lebih
bersifat kondisional-temporer.

Dalam proses pembelajarannya, Yayasan Pondok Pesantren
Salafiyah Sa'idiyah masih tetap menjaga ciri khas pesantren yaitu dengan
lebih banyak menggunakan metode hafalan, bandongan, sorogan,
musyawarah, muzdakarah dan lain sebagainya. Dalam mengukur
keberhasilan santri dalam proses belajarnya pesantren tidak menggunakan
cara formal tapi hanya melihat kemampuan santri dalam menguasai dan
memahami materi yang telah diberikan dan mampu mengajarkannya pada

yang lain.

10. Kehidupan di Pesantren

Pondok pesantren dikenal sangat agamis-religius karena pesantren
merupakan pendidikan yang berbasis agama, hal ini sangat berpengaruh
terhadap kondisi lingkungan yang ada di sekitar pondok pesantren. Salah satu
tokoh teori pendidikan John Locke, dengan teori tabularasa-nya atau aliran
Empirisme yang mengatakan bahwa lingkungan itu sangat mempengaruhi
kepribadian seseorang. Oleh karena itu lingkungan kehidupan pesantren
mempunyai aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh setiap santri maupun
masyarakat yang akan memasuki kawasan pesantren seperti, diwajibkan

berpakaian rapi dan bersongkok bagi siapa saja yang akan memasuki wilayah
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pondok dan juga aturan-aturan lainnya. Hal ini dilakukan untuk menjaga nama
baik dan citra pesantren dalam memberikan pendidikan agama dan akhlak
yang baik bagi kalangan civitas akademika pesantren. Aturan-aturan semacam
itu diberlakukan secara terus-menerus sehingga menjadi kebiasaan secara
kolektif.

Meskipun demikian, kawasan pondok pesantren yang di tengah-
tengahnya ada jalan umum yang selalu dilintasi orang tidak membuat batasan-
batasan kaku bagi masyarakat sekitar selama masih berada dalam sikap dan
keadaan yang normal.

Untuk menjaga ketertiban dan keamanan santri dan lingkungan
pondok, maka pimpinan/pengasuh pondok pesantren membentuk ketua
keamanan yang dibantu oleh beberapa santri lainnya sesuai dengan tugasnya
masing-masing. Ketua keamanan inilah yang mempunyai tanggung jawab atas
berlangsungnya segala aktivitas pondok pesantren mulai dari menjaga
kebersihan yang sudah dibentuk piket dan berjalannya program-program
pondok lainnya, di sini keamanan mempunyai wewenang untuk memberi

hukuman apabila ada santri yang melanggar.
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TABEL 4.5

Jadwal Aktivitas Santri Sehari-Hari

Di Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

No Jam Aktivitas/Kegiatan

1 04.00-06.30 Bangun pagi, shalat subuh berjama’ah di
musholla diteruskan wiridan dan berdo’a
selanjutnya mengaji al-Qur’an dan diteruskan
mengaji kitab-kitab tertentu

2 06.30-07.00 Mandi, makan pagi dan persiapan pergi ke
sekolah.

3 07.00-12.00 Belajar mengajar formal (bagi santri yang ikut
pembelajaran formal)

4 12.00-13.30 Istirahat dan jama’ah shalat dzuhur

5 13.30-14.30 Masuk Madrasah Diniyah jam |

6 14.30-15.30 Istirahat, jama’ah shalat ashar, baca Ratibul
haddad

7 15.30-16.30 Masuk Madrasah Diniyah jam 11

8 16.30-17.45 Jeda, makan sore, mandi, persiapan shalat
maghrib.

9 17.45-19.00 Jama’ah shalat magrib, dan mengaji al-Quran
sampai datangnya shalat isya’

10 | 19.00-22.00 Jama’ah shalat isya’, dilanjutkan dengan
pembelajaran kitab salaf

11 | 22.00-04.00 Istirahat/ISMABER

Sumber: Jadwal aktivitas santri Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, baik formal maupun

non formal pengasuh pondok pesantren selalu mengusahakan adanya sarana

dan prasarana yang memadai sehingga setiap tahun selalu ada pembenahan

dan itu sangat berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan. Dalam

menyediakan sarana prasarana tersebut pengasuh sudah mengontrak alumni
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pondoknya menjadi tukang untuk melakukan renovasi fisik kelengkapan
sarana pendidikan. Sedangkan dalam memperoleh dan pengelolaan dana dan
biayanya pengasuh bekerjasama dengan instansi-instansi pemerintah terkait,

di samping itu juga dibantu oleh masyarakat.

B. Metode Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah dalam Mengembangkan
Fitrah Santri

Guna mengembangkan fitrah santri Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah
Sa’idiyah. Maka dilakukan berbagai bimbingan dan arahan serta kegiatan-
kegiatan yang mendukung terhadap pengembangan fitrah santri.

Dalam pengembangan fitrah santri juga diperlukan komitmen untuk
mengembangkannya, baik itu berasal dari pengasuh, pengurus, ustadz/guru,
ataupun unsur pesantren yang lainnya.

Dalam mengembangkan fitrah santri, Yayasan Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah melakukan pendekatan melalui pola pembelajarannya, karena
hal ini merupakan salah satu sistem pendidikan yang punya peluang yang cukup
besar untuk mengembangkan fitrah santri.

Sedangkan sistem pendidikan yang dikembangkan oleh Yayasan Pondok
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah antara lain*® :

1. Pendidikan agama

Pengetahuan agama diberikan kepada santri pondok pesantren

139 Hasil Wawancara tanggal dengan KH. Syarifuddin, 16 Mei 2010
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salafiyah diharapkan sebagai landasan mental spiritual yang akan mampu
menjadi fliter atau penyaring terhadap budaya-budaya yang tidak produktif
dan justru menjerumuskan generasi muda. Salah satu contoh budaya global
yang sering menjangkiti generasi muda adalah budaya narkoba, minum-
minuman Kkeras, budaya hedonis. Generasi mudah yang sudah terjangkiti
penyakit tersebut dapat dipastikan tidak akan dapat berbuat lebih banyak
untuk masa depan baik dirinya, lingkungan maupun bangsanya. Dengan
adanya pondasi yang kokoh dari agama diharapkan generasi muda mampu
untuk memilih dan memilah sesuatu yang dilarang dan merugikan untuk

kehidupan dirinya.

. Pendidikan umum

Disamping pengetahuan agama santri pondok pesantren salafiyah
sa’idiyah juga dibekali pengetahuan umum. Bekal pengetahuan umum ini
berfungsi sebagai upaya untuk membaca fenomena alam dan sekaligus dapat
berkreasi sesuai dengan bekal pengetahuan yang dimiliki untuk selanjutnya
memanfaatkan, mengolah alam atau hasil alam menjadi sesuatu Yyang
produktif dalam konteks kemakmuran. Tanpa adanya bekal ilmu pengetahuan
maka santri tidak dapat memanfaatkan alam atau mengolahnya. Perlunya
bekal ilmu pengetahuan ini sendiri merupakan implementasi dari tauladan
Nabi dan perintah agama. Dalam ilmu agama juga sangat dianjurkan untuk
memahami pengetahuan alam atau dalam bahasa agama membaca ayat

kauniyah. Keseimbangan antara bekal agama dan bekal pengetahuan kauniyah
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ini diharapkan santri dapat menjadi pemimpin atau panutan dalam segala
tingkah laku dan perbuatannya.
3. Pendidikan keterampilan

Meskipun santri sudah memiliki pengetahuan agama dan umum
namun tidak memiliki ketrampilan maka sangat besar kemungkinan tidak
dapat berkreasi. Dengan adanya bekal ketrampilan santri dapat berkarya,
menciptakan segala sesuatu, atau memanfaatkan segala sesuatu sesuai dengan
minatnya. Ketrampilan yang dikembangkan dengan baik menjadi sarana
mereka untuk lebih mandiri dan mampu menciptakan pekerjaan.

Di samping itu, Menurut KH. Abd. Bar Syarifuddin'*® ada tiga sistem
yang diterapkan oleh Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah, antara lain:
1. Sistem klasikal

Pola penerapan sistem klasikal ini adalah dengan pendirian sekolah-
sekolah, baik kelompok yang mengelola pengajaran agama maupun ilmu yang
dimasukkan dalam katagori umum dalam arti termasuk di dalam ilmu-ilmu
kauni (“Ijtihadi”’- hasil perolehan manusia) yang berbeda dengan agama yang
sifatnya “tauqifi” (dalam arti kata langsung ditetapkan bentuk dan wujud
ajarannya). Kedua disiplin ilmu itu di dalam system persekolahan diajarkan
berdasarkan sistem kurikulum yang telah baku dari Departemen Agama dan
Departemen  Pendidikan  Nasional.  Bentuk-bentuk lembaga yang

dikembangkan di dalam pondok pesantren terdiri dari dua Departemen yang

140 Hasil Wawancara dengang KH. Abd. Bar Syarifuddin, tanggal 17 Mei 2010
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lebih banyak mengelola pendidikan dan kebudayaan Departemen Agama.
2. Sistem kursus-kursus
Pola pengajaran yang ditempuh melalui kursus ini ditekankan pada
pengembangan keterampilan berbahasa. Di samping itu juga diadakan
keterampilan tangan yang menjurus kepada terbinanya kemampuan
psikomotorik seperti kursus mengetik, komputer dan sablon. Pengajaran
sistem kursus ini mengarah kepada terbentuknya santri yang memiliki
kemampuan praktis guna terbentuknya santri-santri yang mandiri menopang
ilmu-ilmu agama yang mereka tuntut dari kyai melalui pengajaran sorogan,
wetonan. Sebab pada umumnya santri diharapkan tidak tergantung kepada
pekerjaan dimasa mendatang melainkan harus mampu menciptakan pekerjaan
sesuai dengan kemampuan mereka.
3. Sistem pelatihan
Sistem ini menekankan pada kemampuan psikomotorik, pola pelatihan
yang dikembangkan adalah termasuk menumbuhkan kemampuan praktis
seperti; pelatihan pertukangan, perkebunan, manajemen koperasi dan
kerajinan-kerajinan yang mendukung terciptanya kemandirian integrative. Hal
ini erat hubungannya dengan kemampuan yang lain yang cenderung lahirnya
santri intelek dan ulama yang mumpuni.
Disamping itu, menurut Fityatun AMP, S.Pd.l pengembangan juga
memerlukan metode yang tepat artinya metode yang tidak bertentangan dengan

fitrahnya agar hasil yang diharapkan dapat dicapai. Selain itu, juga dibutuhkan



103

pendekatan yang tepat dengan sentuhan yang menggugah hati nurani. Sedangkan
metode yang gunakan oleh Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah dalam
mengembangkan fitrah santri diantaranya; Metode Bimbingan, Bi al-hikmah,
Mau’idhah hazafia, Husnu al-zhann, Uswah hazafia, Bi godri quwwatihim,
pemberian sanksi,*** dan lain sebagainya.

Selain itu, di Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah diwajibkan
bagi setiap santri untuk memenuhi setiap kegiatan wajib seperti ; Jama’ah,
sekolah, munadloroh, muhafadhoh, sorogan, pembacaan Rotibul Haddat setelah
Asar, pengajian al-Qur’an setelah magrib, pengajian kitab setelah Isya’ dan
subuh, pembacaan al-Qur’an di Musholla sebelum masuk waktu maghrib”.4?

Selain kegiatan utama berupa pengajian dan pengajaran di Yayasan
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah dalam mengembangkan fitrah santri juga diadakan
berbagai jenis kegiatan tambahan seperti kursus Qiro’at, Tartil dan keterampilan
tangan yang menjurus kepada terbinanya kemampuan psikomotorik seperti kursus
mengetik, komputer dan sablon.!*?

Menurut Abd. Rofi’ Kholaf dalam mengembangkan fitrah santri harus
menggunakan cara yang tepat, sedangkan cara yang digunakan oleh Yayasan

Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah adalah memberikan bimbingan kepada

santri khususnya santri baru. Dengan meletakkan ustadz pada setiap kamar,

14! Hasil Wawancara dengan Fityatun AMP, S.Pd.l 17 Mei 2009

142 Hasil Wawancara dengan Herman tanggal 17 Mei 2010

%3 Hasil Wawancara dengan Bapak Anwar Sadad selaku Seksi Keterampilanm tanggal 17 Mei
2010
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ustadz ini bertugas untuk memberi arahan dan bimbingan kepada setiap santri
yang ada di kamarnya, selain itu ia bertugas untuk mengobrak ngabrik dalam
setiap kegiatan***

Sedangkan sasaran yang ingin dicapai dalam mengembangkan fitrah santri
adalah menciptakan santri yang mempunyai keilmuan yang memadai, mandiri,
berakhlakul karimah, beriman dan bertagwa kepada Allah swt. Dan juga
menjadikan santri memiliki berbagai keterampilan yang nantinya bisa dibuat
bekal ketika hidup di masyarakat. Untuk mencapai itu semua, santri harus
mematuhi semua peraturan yang telah ditetapkan oleh pesantren serta
berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan.***

Selanjutnya, selain pengasuh dan pengurus yang mempunyai komitmen
untuk mengembangkan fitrah santri, setiap santri juga harus mempunyai
komitmen dalam mengembangkan fitrahnya, karena dialah yang menjadi obyek
dalam pengembangan tersebut. Adapun usaha yang dilakukan oleh santri
salafiyah sa’idiyah dalam mengembangkan fitrahnya adalah selalu aktif dalam
mengikuti setiap kegiatan baik yang wajib maupun yang tidak wajib.°
Sementara Abd. Hamid mengatakan bahwa usaha yang dilakukan dalam

mengembangkan fitrahnya adalah dengan mentaati semua peraturan yang telah

ditetapkan oleh pesantren karena dengan mentaati peraturan akan menjadikan ia

144 Hasil Wawancara dengan Abd. Rofi’ Kholaf, tanggal 17 Mei 2010
14> Hasil Wawancara dengan Moh. Ali, tanggal 18 Mei 2010
146 Hasil Wawancara dengan Amir Mahfud, tanggal 18 Mei 2010



105

lebih baik untuk selanjutnya'®’. Sedangkan menurut Abd. Hayat berdiskusi
dengan teman sejawat tentang masalah keagamaan khususnya masalah yang
terjadi di masyarakat juga dapat mengembangkan fitrah. Karena dengan
berdiskusi banyak pengalaman baru yang diperoleh®.

Dari hasil wawancara di atas tidak bisa dipungkiri bahwa pengembangan
fitrah santri harus dilakukan dengan penuh komitmen, harus dilakukan dengan
sungguh-sungguh, metode dan cara yang tepat dalam mengembangkan fitrah yang
dimilikinya, dan yang lebih penting bukan hanya kiai atau pengurus saja yang
melakukan usaha tersebut tetapi juga semua unsur yang ada dalam suatu Yayasan

pendidikan khususnya umumnya pihak yang terlibat dalam bidang pendidikan.

. Faktor yang Mendukung dan yang Menghambat Terhadap Pengembangan
Fitrah Santri Salafiyah Sa’idiyah
Metode yang digunakan oleh pesantren, dalam rangka mengembangkan
fitrah santri, tentunya tidak akan terlepas dari dua faktor yaitu faktor-faktor yang
mendukung dan faktor-faktor yang menghambat.
1. Faktor yang mendukung
a. Adanya tiga jenjang pendidikan yayasan pondok pesantren salafiyah

sa’idiyah.

7 Hasil Wawancara dengan Abd. Hamid tanggal 19 Mei 2010
148 Hasil Wawancara dengan Abd. Hayat, tanggal 19 Mei 2010
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b. Adanya semangat pengabdian atau perjuangan yang tinggi dari pimpinan,
pengurus dan para ustadz.
c. Adanya kerjasama yang baik antara pengasuh, pengurus, ustadz dan santri.
d. Adanya hubungan yang erat antara komponen yang ada di Yayasan
Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah.**
2. Faktor-faktor yang menghambat
Pondok pesantren sebagai agen pengembangan masyarakat sangat
diharapkan mempersiapkan sejumlah konsep pengembangan sumber daya
manusia akan tetapi pelaksanaan pengembangan tersebut tentunya akan
menjumpai beberapa faktor yang juga akan menghambat pengembangannya,
seperti;
a. Faktor Internal
1) Visi, misi dan tujuan pondok pesantren Salafiyah Sa’idiyah. Untuk
memenuhi visi, misi dan tujuan tersebut diperlukan perencanaan yang
baik serta implementasi pelaksanaan yang tepat.
2) Visi, misi dan tujuan pondok pesantren salafiyah sa’idiyah dengan
pesantren lain mungkin memiliki kesamaan strategi untuk mencapai
visi, misi dan tujuan tersebut, namun dengan beragam visi dan misi

yang tidak sama akan menjadi penghambat untuk mensiasati

pelaksanaan visi, misi dan tujuan tersebut.

1%° Hasil wawancara dengan KH. Syarifuddin tanggal 16 Mei 2010
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b. Faktor Eksternal

1) Kebijakan pemerintah baik yang dikeluarkan melalui perundang-
undangan, peraturan pemerintah, surat keputusan menteri atau pejabat
pemerintah dan sebagainya.

2) Sosio-kultural masyarakat yang berbeda tidak boleh diabaikan oleh
yayasan pondok pesantren salafiyah sa’idiyah karena yayasan pondok
pesantren salafiyah sa’idiyah itu sendiri didirikan pada hakekatnya
adalah untuk kepentingan masyarakat.

3) Perkembangan IPTEK di luar pondok pesantren yang sudah
sedemikian pesat.

Memang bagaimanapun di tengah arus globalisasi dan informasi seperti
sekarang ini, pondok pesantren lebih dihadapkan pada sejumlah tantangan.
Tantangan tersebut nampaknya semakin hari semakin besar, komplek dan
mendesak sebagai akibat semakin meningkatnya kebutuhan pembangunan dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tantangan itu juga menyebabkan
terjadinya pergeseran-pergeseran nilai seperti dimukakan terdahulu, di mana
semua itu telah memaksa pesantren untuk mencari bentuk baru yang sesuai
dengan kebutuhan pembangunan dan kemajuan IPTEK dengan tidak

mengenyampingkan kandungan Iman dan Ketakwaan kepada Allah SWT.
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D. Analisis Data

Setelah peneliti sudah menganggap data yang diperoleh dalam penelitian
cukup representatif, maka dalam bab ini peneliti akan menganalisis data hasil
penelitian tersebut secara deskriptif. Dari rangkaian paparan data di atas
menunjukkan bahwa metode pengembangan fitrah santri, yang digunakan pondok
pesantren salafiyah sa’idiyah adalah bertujuan untuk menciptakan santri yang
berakhlak mulia yang berbekal IMTAQ dan IPTEK. Metode pengembangan
tersebut dilakukan untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada santri sesuai
dengan fitrahnya. Proses pengembangan itu berlangsung dinamis dan tidak
terkesan dipaksakan. Penerapan metode pengembangan tersebut dilakukan dalam
pendidikan formal dan juga non formal, pengembangan ini diharapkan mampu
membentuk manusia yang ideal.

Dalam mengembangkan fitrah santri, Yayasan Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah melakukan pendekatan melalui pola pembelajarannya, karena
hal ini merupakan salah satu sistem pendidikan yang punya peluang yang cukup
besar untuk mengembangkan fitrah santri.

Sedangkan bentuk pengembangannya dilakukan dengan memberikan
bekal pengetahuan agama kepada santri, hal ini diharapkan sebagai landasan
mental spiritual yang akan mampu menjadi filter terhadap budaya-budaya yang
tidak produktif.

Disamping itu, santri Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah juga

dibekali pengetahuan umum. Bekal pengetahuan umum ini berfungsi sebagai
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upaya untuk membaca fenomena alam dan sekaligus dapat berkreasi sesuai
dengan bekal pengetahuan yang dimiliki untuk selanjutnya memanfaatkan,
mengolah alam atau hasil alam menjadi sesuatu yang produktif dalam konteks
kemakmuran. Perlunya bekal ilmu pengetahuan ini sendiri merupakan
implementasi dari tauladan Nabi dan perintah agama. Dalam ilmu agama juga
sangat dianjurkan untuk memahami pengetahuan alam atau dalam bahasa agama
membaca ayat kauniyah.

Selain pengetahuan agama dan pengetahuan umum santri jaga dibekali
keterampilan. Karena dengan adanya bekal ketrampilan santri dapat berkarya,
menciptakan segala sesuatu, atau memanfaatkan segala sesuatu sesuai dengan
minatnya. Ketrampilan yang dikembangkan dengan baik menjadi sarana mereka
untuk lebih mandiri dan mampu menciptakan pekerjaan.

Sedangkan metode yang digunakan dalam mengembangkan fitrah santri
adalah antara lain, metode Bimbingan, bi al-hikma, mau’idhah hasanah, husnu al-
zhan, uswah hasana, bi gadri quwwatihim serta pemberian sanksi.

Dengan adanya metode pengembangan fitrah ini, maka tujuan yang sudah
dicanangkan oleh pengasuh pondok pesantren akan tercapai dan ini bisa dilihat
dari peningkatan kualitas dan kuantitas santrinya yang dari tahun ke tahun
semakin meningkat.

Sedangkan faktor yang mendukung dan yang menghambat kelangsungan
dan kelancaran dari pelaksanaan metode pengembangan fitrah santri seperti apa

yang telah dijelaskan perlu untuk dipahami oleh semua pihak sehingga baik faktor
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pendukung maupun penghambat dapat dijadikan acuan untuk terus melakukan
proses pengembangan yang diharapkan mampu mencetak out-put santri yang
mumpuni dalam bidang agama maupun umum sehingga pesantren sebagai
lembaga produk asli Indonesia mampu memberikan kontribusi dan tetap

menunjukkan eksistensinya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pemaparan dan analisa data yang telah penulis uraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan guna menjawab semua rumusan
masalah yang ada, diantaranya yaitu:
1. Bahwasannya metode yang digunakan oleh Yayasan Pondok Pesantren

Salafiyah Sa’idiyah dalam mengembangkan fitrah santri adalah:

a. Bimbingan, maksudnya, memberikan bantuan pada santri dengan
memperhatikan santri itu sebagai individu dan makhluk sosial serta
memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan individu, agar santri itu
dapat membuat tahap maju seoptimal mungkin dalam proses
perkembangannya

b. Bi al-hikmah, maksudnya, memberikan pengertian, pemikiran dan
pengkondisian suasana yang secara otomatis merangsang santri untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai luhur dalam bersikap dan bertindak.

c. Mau’idhah hasanah, maksudnya, memberikan bimbingan dan nasihat
yang menyentuh hati dan perasaan santri.

d. Husnu al-zhann, maksudnya, mengembangkan sikap prasangka baik

kepada kiai, ustadz, ustadzah dan juga sesama santri.

111
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e. Uswah hasanah, maksudnya, memberikan teladan yang baik oleh seluruh
jajaran pimpinan dan pengelola pondok pesantren sehingga dapat dicontoh
oleh santri

f. Bi godri quwwatihim, maksudnya, memperhatikan kondisi kemampuan
dan keadaan santri sehingga pembinaan tidak merupakan beban yang berat
dan menjadi tekanan yang berada di luar kemampuan santri.

g. Pemberian sanksi, ini dilakukan dengan tujuan mendidik, bukan untuk
menghukum apalagi menyiksa santri.

2. Dalam setiap usaha untuk mencapai tujuan tentunya tidak terlepas dari faktor
pendukung dan penghambat, begitu pula dengan metode Yayasan Pondok
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah dalam mengembangkan fitrah santri. Adapun
faktor pendukung bagi Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah dalam
mengembangkan fitrah santri adalah :

a. Adanya tiga jenjang pendidikan yayasan pondok pesantren salafiyah
sa’idiyah.

b. Adanya semangat pengabdian atau perjuangan yang tinggi dari pimpinan,
pengurus dan para usatadz.

c. Adanya kerjasama yang baik antara pengasuh, pengurus, ustadz dan santri.

d. Adanya hubungan yang erat antara komponen yang ada di Yayasan
Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah.

3. Sedangkan faktor penghambat terhadap terealisasinya metode pengembangan
fitrah santri adalah bersifat ekstern (dari luar) dan intern (dari dalam) tapi

faktor penghambat yang ada tidak menghalangi proses pengembangan fitrah.
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B. Saran-Saran

Dengan melakukan penelitian ini tentunya penulis mempunyai tujuan
akademis yang diharapkan bermanfaat bagi semua pihak, namun penulis sadar
bahwa hasil penelitian ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu penulis sangat
mengharapkan kritik maupun saran yang sifatnya konstruktif-motivatif yang
ditujukan kepada penulis, karena penelitian ini hanya dilakukan di satu lokasi
maka hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisir bagi setiap lembaga pendidikan
pesantren yang ada, untuk itu penulis berharap kepada semua pihak untuk terus
melakukan kajian yang berkaitan dengan pengembangan fitrah demi terwujudnya
manusia yang ideal.

Berdasarkan penelitian ini maka saran yang disampaikan, antara lain:

1. Untuk terus bersama-sama melakukan pembenahan dalam mengembangkan
fitrah santri demi terwujudnya manusia yang ideal

2. Meningkatkan komunikasi antara ustadz dan santri agar tercipta hubungan
yang harmonis, karena dengan begitu, ustadz akan lebih mengenal karakter
santri, terutama dalam mengembangkan fitrahnya.

3. Bagi semua komponen yang ada di Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah
Sa’idiyah baik santri, ustadz, pengurus atau yang lainnya hendaknya
menyadari peran dan fungsinya masing-masing, sehingga dari kesadaran itu
akan bisa memberikan motivasi bagi terealisasinya metode pengembangan

fitrah.

















